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ABSTRAK 
 
Partiningsih, 2013, Hubungan antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 
Kerohanian Islam (Rohis) dengan Minat Belajar PAI Siswa Kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd 
Kata Kunci : Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis, Minat Belajar PAI 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Siswa lebih mudah bosan 
mendengarkan dan memperhatikan guru yang menerangkan pembelajaran di kelas 
(2) Keikutsertaan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler yang diwajibkan dari 
sekolah memang baik. Sedangkan keaktifan mereka dalam menjalankan kegiatan 
yang ada dalam ekstrakurikuler Rohis ini berbeda-beda. Adapun beberapa yang 
mengikuti kegiatan-kegiatan karena terpaksa (3) Proses belajar PAI berlangsung 
tanpa penghayatan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 
antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis) dengan 
minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitafif dengan metode korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Baki, Sukoharjo. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 6 bulan, mulai bulan Januari sampai bulan Juni 2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII, dengan mengambil 
sampel sebanyak 148 siswa. Pengambilan sampel dalam pelitian ini menggunakan 
Proportionate Stratified Random sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu metode angket yang diberikan kepada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler Rohis siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 terdapat pada kategori sedang. Hal ini 
didasarkan pada hasil perhitungan data keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis 
kategori tinggi sebanyak 20 siswa (13%), kategori sedang sebanyak 81 siswa 
(55%), dan kategori rendah sebanyak 47 siswa (32%), (2) minat belajar PAI siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 terdapat 
pada kategori sedang. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan data minat belajar 
PAI kategori tinggi sebanyak 62 siswa (43%) , kategori sedang sebanyak 75 siswa 
(51%), dan kategori rendah sebanyak 10 siswa (6%). (3) sehingga ada hubungan 
antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis) dengan 
minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,88 dan t hitung 
(22,15) > t tabel (1,96). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia. Seiring dengan 
perkembangan zaman manusia mulai melakukan pembaharuan pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya terjadi pada usia tertentu, namun semua usia juga 
penting dalam mengunyah pendidikan. 
Perkembangan kehidupan manusia dibagi dalam beberapa tahapan 
kehidupan yaitu prakelahiran, masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja dan 
masa dewasa. Maka dari itu pendidikan disesuaikan dan diarahkan sesuai 
dengan perkembangan usia dan kebutuhan masing-masing usia. Pemerintah 
pun membagi jenjang pendidikan sesuai usia mulai dari Playgroup, Kelompok 
Bermain (KB), Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) serta Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam usia tertentu maka seseorang menduduki 
pendidikan sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. 
Dalam pembahasan ini, masa remaja bertepatan dengan masa usia 
sekolah menengah. Masa yang menawarkan banyak kesempatan untuk 
pertumbuhan, tidak hanya fisik, tetapi juga dalam kompetensi kognitif dan 
emosional, harga diri dan imitasi. Pada masa ini, siswa umumnya mengalami 
berbagai kesulitan dan masalah dalam melakukan penyesuaian terhadap 
lingkungannya. 
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Dalam teori disebutkan bahwa, masa remaja merupakan periode transisi 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Oemar Hamalik, 2008:116).  Masa 
remaja ini merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat 
khasnya dan peranannya yang menentukan dalam kehidupan individu dalam 
masyarakat orang dewasa (Syamsu Yusuf, 2004:26). Orang muda yang 
memiliki hubungan yang mendukung dengan orang tua, sekolah, dan 
komunitasnya cenderung berkembang dengan cara yang positif dan sehat 
(Diane E. Papalia dan Ruth Duskin Feldman, 2014:5) 
Dengan demikian,  remaja yang berpendidikan sudah dirasa mampu 
menentukan peranan di masyarakat kelak dan berusaha dengan baik untuk 
menuntaskan pendidikannya. Siswa di sekolah belajar sebagaimana mestinya, 
menjalankan proses belajar mengajar dengan baik serta berusaha untuk 
memahami apa yang diajarkan sehingga kemudian diaplikasikan dalam 
kehidupannya sehari-hari. Siswa tidak dibebani dengan belajar yang begitu 
membosankan namun sebagaimana usia siswa remaja maka ia dituntut untuk 
menjalin hubungan yang baik dengan orang tua, sekolah maupun teman untuk 
menuntaskan pembelajarannya.  
Minat belajar merupakan aspek psikologi seseorang yang menampakkan 
diri dalam kegiatan yang positif. Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini 
(2012:174) menyebutkan bahwa minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, 
ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui 
keantusiasan, partisipasi keaktifan dalam belajar. Sedangkan menurut Ahmad 
Susanto (2013:58), minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau 
faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif yang 
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menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 
menyenangkan dan lama-kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam 
dirinya. Minat belajar ini akan muncul jika siswa merasa tertarik terhadap 
berbagai hal yang akan dipelajari atau jika siswa tersebut menyadari kaitan hal-
hal yang akan dipelajarinya tersebut terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
dirinya (Oemar Hamalik, 2008:116).  
Dengan demikian minat belajar merupakan  gairah/rasa semangat yang 
dimiliki siswa ketika mengikuti pembelajaran. Dalam upaya mendidik atau 
membimbing siswa agar mereka dapat mengembangkan minat dan potensi 
yang ada pada dirinya seoptimal mungkin maka bagi para pendidik, orang tua, 
atau siapa saja yang berkepentingan dalam pendidikan remaja perlu untuk 
memahami perkembangan remaja. Adapun minat belajar ini akan 
mempengaruhi efektifitas belajar serta hasil belajar yang baik. Kegiatan belajar 
yang didasari dengan penuh minat akan lebih mendorong siswa belajar lebih 
baik sehingga akan meningkatkan hasil belajar. Maka peranan sekolah sebagai 
pihak yang berhubungan langsung dengan pembentukan minat belajar siswa 
sangat penting dan harus didukung. Sekolah yang baik akan memperhatikan 
siswa secara menyeluruh meliputi aspek kehidupan dan siswa. 
Selain itu menurut (Ahmad Susanto, 2013:63) perkembangan minat 
sangat tergantung pada lingkungan bermain, teman sebaya dan orang-orang 
dewasa yang erat pergaulannya dengan mereka sehingga secara langsung akan 
berpengaruh pula terhadap kematangan psikologinya. Di samping itu, minat 
seorang anak juga banyak dikontribusi oleh pola dan kebiasaan yang mereka 
alami bersama teman sebayanya. Minat terpola adalah minat yang timbul 
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sebagai akibat adanya pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang terencana dan 
terpola, misalnya dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan di luar  
pembelajaran baik di lembaga sekolah maupun di luar sekolah. 
Dengan demikian, pembentukan lingkungan bermain dan pengalaman 
bersama teman sebaya serta keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
terutama ekstrakurikuler Rohis di sekolah sangat menentukan pembentukan 
minat belajar yang baik, terutama dalam belajar PAI. Minat belajar siswa dapat 
muncul dari diri sendiri maupun dibentuk oleh lingkungan. Dalam menunjang 
tercapainya efektifitas proses belajar mengajar maka diperlukan minat belajar 
siswa yang baik.  
Namun menurut Verin Wijaya, (2016:36) tidak dapat dipungkiri bahwa 
selama beberapa dekade ini pendidikan hanya menyuguhkan hafalan. Siswa 
dipandang sebagai obyek, sehingga hanya disuruh mendengarkan guru 
ceramah. Siswa tidak diajak mengembangkan hidup dari pelajaran yang 
mereka pelajari. Hal tersebut memicu timbulnya perasaan bosan di kalangan 
siswa belajar di kelas. Siswa mulai lengah belajar dalam kelas. Siswa lebih 
mudah bosan mendengarkan dan memperhatikan guru yang menerangkan 
pembelajaran di kelas.  
Syahrul Anwar (2015:36), menemukan beberapa hal yang penting 
mengenai kurangnya minat belajar siswa selama proses belajar berlangsung di 
kelas, yaitu sebagai berikut: 
1. Ketika proses belajar sedang berlangsung, ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan guru, dengan ngobrol-ngobrol yang tidak ada maknanya. 
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2. Ada beberapa siswa yang fikirannya pudar dengan tertuju pada suasana 
yang ada di luar kelas. 
3. Ada beberapa siswa disaat belajar berlangsung yang tidur-tiduran. 
4. Pada saat pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang beralasan izin 
keluar kelas dengan berbagai alasan, akhirnya materi yang diajarkan 
seorang guru pada hari itu tidak semua mereka terima, dan hal ini 
sangatlah fatal dalam mencapai tujuan belajar. 
5. Kebiasaan buruk di luar kelas, siswa terapkan di dalam kelas, seperti cara 
berbicara yang tidak baik, berpakaian yang tidak baik dan sikap yang 
kurang sopan.   
6. Ada siswa disaat waktu belajar berlangsung bukannya memperhatikan 
materi pelajaran, melainkan; menggambar, bernyanyi dan tidak sadar akan 
tujuan belajar. 
7. Ketika diberikan kesempatan untuk bertanya setelah materi selesai, banyak 
siswa yang diam dan tidak bertanya karena tidak tahu harus bertanya apa 
tentang materi yang sedang berlangsung dipelajari. 
8. Ketika seorang guru memberikan pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari saat itu, berupa soal latihan, banyak yang tidak suka 
mengerjakan soalnya. 
Kegiatan siswa selama pembelajaran PAI berlangsung di sebuah sekolah 
menyebutkan bahwa siswa selama mengikuti pembelajaran PAI menunjukkan 
gejala-gejala kebosanan di dalam kelas seperti; siswa bersandar di dinding 
samping tempat duduknya, siswa menaruh kepala di atas meja, siswa 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain di kelas, siswa mengantuk di kelas, 
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siswa membenahi jilbabnya di kelas, siswa cubit-cubitan hidung di dalam kelas, 
siswa mengobrol saat pembelajaran, siswa mengipasi dirinya karena gerah di 
kelas, dan siswa melukis tangannya dengan pena (Observasi penulis: 2016). 
Melihat dari gejala-gejala di atas dapat dikatakan bahwa minat belajar 
siswa kurang baik. Siswa di sekolah hanya sebatas hadir, datang dan pulang. 
Namun tidak banyak dari mereka yang benar-benar serius belajar.   
Dalam al-Quran surat an-Nahl (16):78 menyebutkan bahwa: 
 َوٱَهَللَّ َخ أمهك  ج  رَ َه ِّ مََِّنىهطهبَ َ هَمهأ َمهكِّتََ  لَ َع ت َنى هم لََ  ٗ ۡٔ ي شاَ َل ع  ج  وََهمهك لَٱ َمَسل َعَ
 َوٱَ  ل َب َ ص َرَ َوٱَ  لَِّٗ ۡٔ فَ ة دَ َمهَكل ع لَ َش ت َنو هرهكَ٨٧َ  
 “Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui apapun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati 
agar kamu bersyukur”. (Depag RI, 2013:220) 
 
Karena anak lahir tidak tahu apa-apa, maka anak harus dididik, dengan 
melalui pendengaran, penglihatannya dan hatinya (Moh. Hasyim Cholil, 
2013:89). Dalam hal ini sekolah perlu mengupayakan lingkungan belajar yang 
baik. Kegiatan yang harus dilakukan oleh sekolah dalam kaitannya dengan 
manajemen siswa ialah pembinaan siswa baik di dalam maupun di luar jam 
pelajarannya di kelas (ekstrakurikuler). Dalam pembinaan siswa dilaksanakan 
dengan menciptakan kondisi atau membuat siswa sadar akan tugas-tugas 
belajar mereka 
Sekolah merupakan pendidikan formal yang secara sistematik 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan latihan dalam rangka 
membantu siswa mengembangkan potensinya baik yang menyangkut aspek 
moral, spiritual, emosional maupun sosial. Sekolah juga merupakan faktor 
penentu bagi perkembangan minat belajar siswa terutama dalam mengikuti 
mata pelajaran PAI. Sekolah berperan sebagai keluarga dan guru berperan 
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sebagai orang tua. Sekolah yang efektif sebaiknya berupaya menciptakan iklim 
yang kondusif atau kondisi yang dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai 
perkembangannya. Adaun tugas-tugas  perkembangan remaja yaitu 
menyangkut aspek-aspek kematangan dalam berinteraksi sosial, kematangan 
personel, kematangan dalam mencapai filsafat hidup dan kematangan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Mohamad Mustari (2014:116) mengartikan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran, baik 
itu dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah, namun masih dalam ruang 
lingkup tanggung jawab kepala sekolah. Sedangkan menurut Koesmarwanti 
dan Nugroho Widiyantoro (2000:124) kata Rohani Islam ini sering disebut 
dengan istilah “Rohis” yang berarti sebagai suatu wadah besar yang dimiliki 
oleh siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah di sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini bertujuan untuk memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan siswa mendorong pembinaan nilai dan sikap mereka demi untuk 
mengembangkan minat dan bakat siswa (Mohamad Mustari (2014:116). 
Dengan demikian, ekstrakurikuler Rohis merupakan pendidikan di 
sekolah yang diadakan di luar jam mata pelajaran yang berfungsi 
mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan 
minatnya menjadi pribadi yang baik dan mampu menyeru dan mengajarkan 
kepada kebaikan. Ekstrakurikuler Rohis merupakan salah satu segi pendidikan 
yang penting. Aktivitas mengikuti ekstrakurikuler rohis adalah keterlibatan  
peserta didik dalam berperan aktif di luar jam pelajaran sekolah. Siswa aktif 
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mengikuti kegiatan rohis sebagai wacana untuk menambah wawasan dan 
pengalaman di luar jam-jam sekolah. 
Memang benar, pada esensinya setiap manusia terlahir dengan 
membawa sejuta potensi dan kreativitas. Masalahnya diantara sekian banyak 
manusia, ada yang gemar mengasah kemampuannya dan ada pula yang malas 
menggalinya. Sayangnya lagi, hanya sedikit yang tergerakkan hatinya untuk 
berpacu dengan potensinya (Rian Hidayat El-Padary, 2010:36) 
Namun, keikutsertaan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler yang 
diwajibkan dari sekolah memang baik.  Sedangkan keaktifan mereka dalam 
menjalankan kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler Rohis ini berbeda-beda. 
Adapun beberapa yang mengikuti kegiatan-kegiatan karena terpaksa. Mereka 
yang senang dalam hal berorganisasi, senang berkegiatan dan bersosial akan 
menjalankannya dengan penuh semangat, namun jika mereka yang kurang 
senang dengan kegiatan yang dijalani menjadikan mereka pasif dalam 
mengikuti ekstrakurikuler. 
Pendidikan agama telah memperkenalkan nilai-nilai agama kepada anak 
didik, tetapi proses internalisasi yang menjadikan nilai itu sebagai suatu yang 
dihayati dan dipegang dalam kehidupan, tidak berjalan seperti yang kita 
harapkan (Salahuddin Wahid, 2010:40). 
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam telah mengajarkan nilai-
nilai agama kepada siswa namun dalam kenyataan di kelas, proses belajar PAI 
berlangsung tanpa penghayatan. Kegiatan sekolah berupa ekstrakurikuler Rohis 
yang memiliki banyak manfaat positif dalam pengembangan pengetahuan 
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keagamaan dan kepribadian siswa bersifat membangun minat belajar PAI 
siswa. 
Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai “HUBUNGAN ANTARA KEAKTIFAN MENGIKUTI 
EKSTRAKURIKULER KEROHANIAN ISLAM (ROHIS) DENGAN MINAT 
BELAJAR PAI SISWA KELAS VIII DI SMP N 1 BAKI SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di 
atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Siswa mulai lengah belajar dalam kelas. Siswa lebih mudah bosan 
mendengarkan dan memperhatikan guru yang menerangkan pembelajaran 
di kelas.  
2. Keikutsertaan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler yang diwajibkan dari 
sekolah memang baik. Sedangkan keaktifan mereka dalam menjalankan 
kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler Rohis ini berbeda-beda. Adapun 
beberapa yang mengikuti kegiatan-kegiatan karena terpaksa. 
3. Proses belajar PAI berlangsung tanpa penghayatan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan 
masalah pada siswa yang ikut serta secara aktif dalam ekstrakurikuler Rohis 
terkhusus dalam hal minat belajar PAI. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah-masalah yang akan dilakukan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat keaktifan siswa kelas VIII yang ikut serta dalam 
mengikuti ekstrakurikuler Rohis di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimana gambaran minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017? 
3. Apakah ada hubungan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan 
minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun 
pelajaran  2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa kelas VIII yang ikut serta dalam 
ekstrakurikuler Rohis di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017. 
2. Untuk mengetahui gambaran minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Baki  Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui hubungan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis 
dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam  
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan terkhusus dalam hal ekstrakurikuler dan pembentukan 
minat belajar siswa SMP Negeri 1 Baki. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pijakan 
ataupun rujukan bagi peneliti yang mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, sebagai motivasi pendorong untuk memiliki kesadaran 
diri melakukan kegiatan dengan baik dan semangat dalam belajar PAI 
terutamanya. 
b. Bagi Guru, membantu guru dalam memperbaiki dan meningkatkan 
proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Baki. Meningkatkan dan 
memperbaiki kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler terutama 
ekstrakurikuler Rohis. 
c. Bagi sekolah, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan kualitas siswa dalam segala aspek. Bahan pertimbangan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis ke depan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis  
a.   Keaktifan 
1) Pengertian Keaktifan 
Keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang berarti tangkas, 
giat, dan dinamis. Sayekti Kartika, (2005:40) mengatakan “keaktifan 
berarti kegiatan atau kesibukan”.  “Aktif artinya tidak terjadi dengan 
sendirinya tetapi memerlukan usaha dan aktivitas dari individu 
sendiri untuk mencapai perubahan tersebut” (Nyayu Khodijah, 
2014:52).  
Sedangkan menurut Sumardi Suryabrata (2012:293)  
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 
Keaktifan atau partisipasi merupakan keterlibatan 
mental dan emosi serta fisik anggota dalam 
memberikan inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang 
dilancarkan oleh organisasi serta mendukung 
pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas 
keterlibatannya. 
 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
adalah melalukan suatu kegiatan yang bersifat fisik maupun nonfisik 
baik dalam proses belajar mengajar ataupun kegiatan di luar jam 
pembelajaran (ekstrakurikuler) secara optimal. Siswa dapat 
dikatakan aktif apabila mengikuti kegiatan secara terus menerus dan 
12 
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terlibat secara aktif dalam kegiatan tersebut. Keaktifan siswa dalam 
mengikuti suatu kegiatan dapat menambah pengalaman serta 
mampu mengembangkan minat dan bakat. Siswa juga berlatih kritis 
dan dapat memecahkan masalah sehari-hari. 
2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 
Keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan berbeda-beda. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa mengikuti 
suatu kegiatan diantaranya,  sebagai berikut: 
a) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
(1)  Faktor fisiologis, meliputi: keadaan jasmani, kondisi umum 
jasmani, tonus (tagangan otot) yang menandai kebugaran 
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 
mengikuti kegiatan. 
(2)  Faktor psikologis, meliputi: minat, motivasi dan intelektif. 
b) Faktor yang berasal dari luar diri siswa 
(1)   Faktor nonsosial, meliputi: keadaan udara, suhu udara, 
waktu (pagi, siang atau malam), tempat (letaknya, 
pergedungannya) dan media. 
(2)   Faktor sosial, yang dimaksud faktor sosial disini adalah 
faktor manusia, dalam hal ini bisa teman, guru atau orang 
lain (Sumardi Suryabrata: 2012:295). 
 
 
 
14
Moh. Uzer Usman (2002:27-28) menyebutkan keaktifan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu: 
a) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, 
sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan. 
b) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 
peserta didik). 
c) Meningkatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. 
d) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 
dipelajari). 
e) Memberikan petunjuk kepada peserta didik. 
f) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam 
kegiatan. 
g) Memberikan umpan balik (feedback) 
h) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes 
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. 
Keaktifan  dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang berasal 
dari diri siswa dan berasal dari luar diri siswa. Salah satu faktor 
yang perlu dikenali adalah keadaan siswa yang kurang terlibat 
dalam proses mengikuti kegiatan. Siswa yang kurang terlibat dalam 
suatu kegiatan dapat dikatakan kurang aktif dalam kegiatan tersebut. 
3) Urgensi Keaktifan 
Keaktifan dalam melaksanakan kegiatan, pekerjaan atau 
pembelajaran merupakan suatu hal yang penting. Kegiatan, 
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pekerjaan ataupun pembelajaran yang dilaksanakan tanpa ada usaha 
aktif dari pelaksana maka tidak akan berjalan tepat waktu atau tidak 
sesuai dengan tujuan. S. Nasution, 2011:98 mengatakan bahwa: 
Pengalaman adalah interaksi antara individu dan 
lingkungan untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
mengandung arti bagi individu itu. Jadi, agar 
bertambah pengalaman, tak cukup kalau ia hanya 
dibanjiri dengan banyak perangsang. Syarat lain ialah 
ia harus aktif mengolahnya sehingga menjadi 
perubahan kelakuan padanya.  
 
Sedangkan menurut Sumardi Suryabrata (2012:293): 
“keaktifan atau partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi 
serta fisik anggota dalam memberikan inisiatif terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi serta mendukung 
pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya”. 
Dalam paparan di atas terlihat bahwa keaktifan dari seorang 
siswa dalam bentuk apapun sangat diperlukan. Keaktifan siswa juga 
akan memberikan pengaruh positif pada dirinya dan juga terhadap 
kegiatan-kegiatan yang ia tekuni. Siswa melalui keaktifannya juga 
dapat memberikan kontribusi serta tanggung jawab dalam 
kegiatannya. 
4) Indikator Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Nana Sudjana (2009:61) mengemukakan bahwa keaktifan 
dapat dilihat dalam hal sebagai berikut: 
a) Turut serta dalam melaksanakan tugas dalam sebuah kegiatan. 
b) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
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c) Bertanya kepada pihak lain atau kepada pembimbing apabila 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
d) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk  
pemecahan masalah. 
e) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 
pembimbing. 
f) Menilai kemampuan dirinya dari hasil-hasil yang diperolehnya. 
g) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
h) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
Muhammad Jawwad  Ridho dalam (Mahfud Arif, 2002:124), 
mengemukakan ada empat kriteria siswa yang tergolong aktif, yaitu: 
“intensitas kehadiran siswa, kesungguhan pelaksanaan, perhatian 
dan keseriusan, antusiasme atau semangat”.  
Dari pernyataan di atas maka dapat diketahui indikator 
keaktifan dalam mengikuti kegiatan adalah sebagai berikut:  
a) Intensitas kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan. 
b) Antusias mengikuti kegiatan. 
c) Keseriusan melaksanakan kegiatan. 
d) Kesungguhan melaksanakan kegiatan. 
e) Membangun interaksi yang baik dengan anggota rohis dalam 
mengikuti kegiatan. 
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b.   Ekstrakurikuler 
1) Pengertian Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang pasti ada di 
sekolah-sekolah. Ekstrakurikuler berdasarkan jenis dan kegiatannya 
dilaksanakan secara wajib dari sekolah maupun dapat diikuti sesuai 
keinginan siswa. Mohamad Mustari (2014:116) mengatakan, 
“kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di 
luar jam pelajaran, baik itu dilakukan di sekolah maupun di luar 
sekolah, namun masih dalam ruang lingkup tanggung jawab kepala 
sekolah”. Menurut Badrudin (2014:147), yaitu sebagai berikut:  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar 
mata pelajaran untuk membantu pengembangan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidikan atau tenaga 
kependidikan yang memiliki kemampuan dan 
wewenang di sekolah. 
 
Dari dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler  merupakan pendidikan di sekolah yang diadakan di 
luar jam mata pelajaran yang berfungsi mengembangkan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minatnya menjadi 
pribadi yang baik. Dalam hal ini diharuskan bagi sebuah sekolah 
memfasilitasi siswanya agar bakat dan minatnya tersalurkan melalui 
kegiatan-kegiatan positif yang ada di sekolah. Dengan demikian, 
kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah siswa untuk menyalurkan 
minat dan bakatnya di sekolah. 
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Dalam al-Quran surat an-Nahl (16):78 menyebutkan bahwa: 
َُُللّٱ َُٔىُكَجَزَۡخأُ ٍُ ِّيٌُُِ ُُٕطتُُۡىُِكت ََٰٓ َُيأَُُلٌَُُ ٕ ًُ َهَۡعتُا  ٗ ۡۡٔيَشَُُمَعَج َُُُٔىَُكنُ
َُع ًۡ َسنٱَُُز ََٰصَۡتۡلۡٱ َََُُٔجد ِٗ َۡۡٔفۡلۡٱ َََُُٔعنُۡىَُكهٌَُُ ُٔزُكَۡشتُ٨٧ُ  
“Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui apapun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”. (Depag 
RI, 2013:220) 
 
Moh. Hasyim Cholil, 2013:89 menyimpulkan “karena anak 
lahir tidak tahu apa-apa, maka anak harus dididik, dengan melalui 
pendengaran, penglihatannya dan hatinya“. Dalam hal ini, 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah mendukung proses 
belajar mengajar siswa. Siswa sebagai pelajar tidak hanya belajar di 
kelas tetapi juga difasilitasi dengan kegiatan-kegiatan di luar kelas. 
Sekolah  sebagai perancang kegiatan belajar maupun kegiatan di 
luar belajar siswanya maka harus memfasilitasi kegiatan siswa di 
sekolah dengan sebaiknya. Sedangkan siswa sebagai pelaksana 
kegiatan belajar maupun kegiatan di luar pembelajaran diharapkan 
mampu melaksanakan kegiatan tersebut sebaik-baiknya. 
2) Tujuan Ekstrakurikuler 
“Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan siswa serta mendorong 
pembinaan nilai dan sikap mereka demi untuk mengembangkan 
minat dan bakat siswa” (Mohamad Mustari, 2014:116). Sedangkan 
tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler menurut Jamal Ma‟mur Asmani 
(2012:154) adalah sebagai berikut: 
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a) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu 
yang meliputi bakat, minat dan kreativitas. 
b) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
usaha dan pengaruh negatif yang bertentangan dengan tujuan 
pendidikan. 
c) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat. 
d) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hakasasi 
manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani. 
Dari tujuan ekstrakurikuler di atas menandakan begitu 
pentingnya sebuah ekstrakurikuler apabila dilaksanakan untuk 
mewadahi serta mengembangkan minat dan bakat siswa. Bukan 
hanya pengalaman yang didapat oleh siswa tetapi proses latihan dan 
pendewasaan berfikir serta bertingkah laku juga dilatih dan 
dibentuk. Ekstrakurikuler tertentu yang diikuti siswa juga dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa dalam belajar yang berhubungan 
dengan kegiatan ekstrakurikuler tersebut.  
3) Fungsi Ekstrakurikuler 
Menurut Badrudin (2014:143) “fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler terdiri atas pengembangan sosial, rekreasi, persiapan 
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karier”.  Sedangkan menurut Muhaimin (2008:74), ekstrakurikuler  
mempunyai beberapa fungsi diantaranya adalah sebagai berikut:  
a) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik 
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik. 
b) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik. 
c) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan. 
d) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
menembangkan kesiapan karir peserta didik. 
Belajar di dalam kelas tentu tidak akan memperoleh hasil 
yang maksimal tanpa adanya penerapan langsung ataupun praktek. 
Belajar dalam kegiatan ekstrakurikuler tentunya akan memberikan 
pengalaman-pengalaman yang akan menjadikan belajar itu tidak 
mudah terlupakan bagi peserta didik. Namun, yang tidak kalah 
penting adalah bimbingan guru atau sekolah dalam mengarahkan 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut dengan baik. 
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4) Prinsip Ekstrakurikuler  
Dalam suatu kegiatan harus mempunyai prinsip dalam 
pelaksanaannya baik itu kegiatan yang berkaitan dengan sekolah 
ataupun kegiatan yang dilaksanakan di luar sekolah. “Dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler harus memenuhi beberapa prinsip yaitu 
individual, pilihan, keterlibatan aktif, menyenangkan, etos kerja dan 
kemanfaatan sosial” (Badrudin: 2014:143). Muhaimin, (2008:75) 
menyebutkan prinsip kegiatan ekstrakurikuler diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Individual 
Prinsip individual yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta didik masing-
masing. 
b) Pilihan 
Prinsip pilihan yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
sesuai dengan keinginan dan diikuti secara sukarela peserta 
didik. 
c) Keterlibatan aktif 
Prinsip keterlibatan aktif yaitu prinsip kegiatan yang menuntut 
keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
d) Menyenangkan 
Prinsip menyenangkan yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler 
dalam suasana yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 
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e) Etos kerja 
Prinsip etos kerja yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik 
dan berhasil. 
f) Kemanfaatan sosial  
Prinsip kemanfaatan sosial yaitu prinsip kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk kepentingan 
masyarakat 
Dengan adanya tujuan yang jelas dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler maka ekstrakurikuler dirancang dengan berbagai 
kemanfaatan bagi siswa. Dalam hal ini, pelaksanaan ekstrakurikuler 
di sekolah harus memenuhi enam prinsip ekstrakurikuler di atas. 
Namun perlu diketahui bahwa prinsip pilihan tidak terlalu dominan 
karena dalam pelaksanaan beberapa ekstrakurikuler di sekolah 
terutamanya ekstrakurikuler pramuka merupakan ekstrakurikuler 
yang wajib diikuti dan dilaksanakan oleh siswa.  
c.    Rohis 
1) Pengertian Rohis 
Koesmarwanti dan Nugroho Widiyantoro (2000:124) 
menyebutkan “kata Rohani Islam ini sering disebut dengan istilah 
„Rohis‟ yang berarti sebagai suatu wadah besar yang dimiliki oleh 
siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah di sekolah”. Sedangkan  
Badrudin (2014:163-164) mengatakan bahwa: 
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Rohis adalah suborganisasi dari organisasi siswa 
intrasekolah yang kegiatannya mendukung 
intrakurikuler keagamaan dengan memberikan 
pendidikan, pembinaan dan pengembangan potensi 
peserta didik muslim agar menjadi insan yang 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia dengan mengimplementasikan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Dari dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler Rohis merupakan pendidikan di sekolah yang 
diadakan di luar jam mata pelajaran yang berfungsi 
mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat dan minatnya menjadi pribadi yang baik dan mampu menyeru 
dan mengajarkan kepada kebaikan. 
2) Tujuan Rohis 
Menurut Badrudin (2014:164) kegiatan Rohis bertujuan 
sebagai berikut: 
a) Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan pendalaman 
Pendidikan Agama Islam bagi para peserta didik, agar dapat 
mengkomunikasikan ajaran agama yang mereka peroleh dalam 
bentuk akhlak mulia, sehingga nilai-nilai ajaran Islam mewarnai 
lingkungan sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Membentuk kepribadian muslim yang representatif dalam 
upaya kaderisasi dakwah Islam yang berkesinambungan 
sehingga syiar Islam terus berkembang secara damai dan lebih 
dinamis sesuai perkembangan zaman.  
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c) Memperkokoh keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
agar mampu melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan-Nya serta mampu menyaring budaya yang tidak baik 
sesuai dengan nilai-nilai spiritual agar dapat dijauhinya. 
d) Memberikan dan menambah wawasan keagamaan yang tidak 
diperoleh dalam pembelajaran di kelas agar diharapkan 
kompetensi keagamaan peserta didik semakin meningkat.  
Menurut Wahyo Sumidjo (2009:52), tujuan Rohis adalah 
sebagai berikut: 
a) Meningkatkan kesadaran dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b) Memperbaiki akhlak dan budi pekerti terutama dalam hal 
beribadah. 
c) Memahami hakekat hukum Islam. 
d) Memupuk persatuan dan kesatuan sesama muslim. 
e) Bisa menjadi kader-kader bangsa yang baik dan langsung terjun 
dalam mengamalkan kehidupan sehari-hari. 
Dari tujuan Rohis di atas menunjukkan bahwa ekstrakurikuler 
Rohis yang ada di sekolah diharapkan mampu memenuhi tujuan-
tujuan dari eksrakurikuler Rohis itu sendiri. Pengembangan proses 
belajar siswa selain di kelas juga difasilitasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Selain bakat dan minat yang dikembangkan, juga 
kemandirian siswa juga akan terbentuk. 
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3) Ruang Lingkup Kegiatan Rohis 
Badrudin (2014:165) menyebutkan ruang lingkup kegiatan 
Rohis diarahkan pada beberapa hal sebagai berikut:  
a) Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan pemahaman 
ajaran Islam.  
Rohis merupakan sarana pendalaman keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan. 
b) Kesadaran untuk berorganisasi.  
Dalam ekstrakurikuler Rohis, sebagai siswa diharapkan 
memiliki kesadaran berorganisasi. Organisasi memang perlu 
bagi siswa sebagai langkah mengasah minat, bakat serta 
kemampuannya.  
c) Mengorganisasikan tugas sehari-hari.  
Kegiatan ekstrakurikuler Rohis juga diarahkan dalam 
pemenuhan tugas sehari-hari bagi para siswa.  
d) Kemampuan keterampilan hidup yang dasar. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler Rohis siswa diarahkan dalam 
berbagai kegiatan yang telah disediakan hingga akhirnya 
mereka mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari 
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e) Keterampilan berbahasa santun. 
Melalui bahasa yang santun, akan terjalin persaudaraan yang 
kuat. Bertutur kata yang santun adalah ranah yang hendak 
ekstrakurikuler Rohis bentuk.  
f) Kesadaran berestetika. 
Kesadaran berestekita harus ada dalam diri siswa. Dalam Islam 
pun mencintai keindahan, maka siswa juga harus tahu akan 
pentingnya kesadaran berestetika.  
g) Kesadaran menaati peraturan. 
Peraturan dibentuk untuk memudahkan seseorang dalam 
bertindak dan bertingkah laku. Sebagai siswa yang 
berpendidikan diharapkan mampu menaati peraturan yang 
dibuat, maka siswa diarahkan bisa memiliki kesadaran untuk 
menaati peraturan. 
h) Keterampilan sosial. 
Hidup tidaklah lepas dari fungsi sosial, melalui kegiatan yang 
dilaksanakan ekstrakurikuler Rohis akan melatih siswa 
memiliki keterampilan bersosial secara langsung. 
i) Keterampilan pengelolaan agresivitas. 
Siswa dalam keadaannya di sekolah berinteraksi dengan teman-
teman dan juga guru. Dalam hal ini siswa diharapkan memiliki 
pengelolaan diri yang baik, menjalin komunikasi yang baik 
serta berinteraksi yang baik. 
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j) Keterampilan mengelola stres. 
Ekstrakurikuler Rohis yang didalamnya meliputi kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan untuk sarana menimba ilmu, 
pengalaman, dan latihan akan menjadikan siswa memiliki 
kemampuan terhadap pengelolaan stres karena bahwasanya 
dalam hal ini, siswa belajar dan berlatih dalam pembawaan 
yang baik bersama lingkungan yang ada disekitarnya. 
k) Keterampilan merencanakan kegiatan. 
Dalam sebuah organisasi pasti diperlukan sebuah keterampilan 
merencanakan suatu kegiatan, maka dalam ekstrakurikuler 
Rohis ini siswa juga dituntut belajar untuk bisa merencanakan 
kegiatan dengan baik, mengkonsepnya dan menjalankannya 
sebagai bekal di masyarakat. 
Dengan demikian ekstrakurikuler Rohis memiliki berbagai 
ruang lingkup yang dapat mengembangkan keimanan dan 
ketakwaan siswa kepada Allah, menyalurkan bakat khusus dibidang 
agama, memperbaiki kekurangan dan kesalahan siswa serta siswa 
dapat menerapkan apa yang didapatkannya melalui kegiatan Rohis 
dalam kehidupannya. 
4) Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis 
Koesmarwanti Nugroho Widiyantoro (2000:142-151) 
membagi jenis kegiatan Ekstrakurikuler Rohis secara umum sebagai 
berikut: 
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a) Penyambutan Siswa Baru 
Program ini khusus diadakan untuk penyambutan adik-
adik yang menjadi siswa baru, target program ini adalah 
mengenal siswa baru dengan berbagai kegiatan dakwah 
sekolah, para pengurus dan alumninya  
b) Penyuluhan Problem Remaja 
Program penyuluhan problematika remaja seperti 
narkoba, tawuran, dan seks bebas. Program seperti ini juga 
menarik minat para siswa karena permasalahan seperti ini 
sangat dekat dengan kehidupan mereka dan memenuhi rasa 
ingin tahu mereka secara positif.  
c) Kajian Rutin (Studi Dasar Islam) 
Studi dasar Islam adalah program kajian dasar Islam 
yang materinya antara lain tentang akidah, akhlak, fiqih, dan 
tauhid. 
d) Perlombaan 
Program perlombaan yang biasanya diikutkan adalah 
wahana menjaring bakat dan minat para siswa-siswi di bidang 
keagamaan, ajang perkenalan antar kelas dan sekolah yang 
berbeda. 
e) Majalah Dinding (Mading) 
Majalah dinding memiliki dua fungsi, yaitu sebagai 
wahana informasi keislaman dan pusat informasi kegiatan 
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Islam. Majalah dinding ini bisa juga untuk mengolah kreativitas 
anak dalam menuangkan ide-ide yang mereka miliki dengan 
tema yang bernafaskan Islam. 
f) Kursus Membaca Al-Quran 
Program ini dapat dilaksanakan melalui kerjasama 
dengan pihak guru agama Islam di sekolah tetapi yang lebih 
diutamakan guru agama, sehingga mereka turut mendukung dan 
menjadikannya sebagai bagian dari penilaian mata pelajaran 
agama Islam.  
Jenis kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang lain 
adalah sebagai berikut: 
a) Pembelajaran lewat metode kelompok setiap minggu. 
b) Pembelajaran Islam di alam terbuka (tafakur alam). 
c) Malam bina iman dan takwa (mabit). 
d) Baca Tulis Al-Quran (BTA). 
e) Perbaikan bacaan Al-Quran dengan tajwid aplikatif (tahsin). 
f) Penghafalan Al-Quran sehari satu ayat. 
g) Pelatihan motivasi untuk menyeimbangkan kecerdasan 
intelektual, kecerdasan spiritual, dan kecerdasan emosional. 
h) Kelompok belajar untuk mencetak muslim yang berprestasi 
(Majalah Remaja Fitrah, 2012:12). 
Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler Rohis meliputi jenis 
kegiatan seperti yang tersebut di atas. Masing-masing kegiatan 
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memiliki manfaat bagi masing-masing siswa. Adapun jenis-jenis 
kegiatan dalam ekstrakurikuler Rohis ini dapat diterapkan 
sebagaimana kebutuhan di lapangan dan lebih baiknya jika 
terlaksana seluruhnya. 
2.    Minat Belajar PAI    
a.   Minat Belajar 
1) Pengertian Minat Belajar 
Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:174) 
menyimpulkan bahwa: 
Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 
menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti: 
gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan 
proses perubahan tingkah laku melalui berbagai 
kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan 
pengalaman, dengan kata lain minat belajar itu adalah 
perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) 
terhadap belajar yang ditunjukkan melalui 
keantusiasan, partisipasi keaktifan dalam belajar.  
 
Sedangkan menurut Ahmad Susanto (2013:58), “minat merupakan 
dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan 
ketertarikan atau perhatian secara efektif yang menyebabkan 
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 
menyenangkan dan lama-kelamaan akan mendatangkan kepuasan 
dalam dirinya”. “Minat merupakan komponen psikis yang berperan 
mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan 
sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang 
diamati” (Nyayu Khadijah, 2014:59).   
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Dengan demikian minat belajar merupakan gairah/rasa 
semangat yang dimiliki peserta didik ketika mengikuti 
pembelajaran. Tanpa adanya minat belajar yang baik, maka 
pembelajaran yang diterimanya tidak akan masuk ke otak. Guru 
merupakan orang yang paling dekat dengan siswa di sekolah dalam 
menuntaskan pembelajarannya, maka dari itu seorang guru 
diharapkan mnjadikan proses pembelajaran di kelas mudah 
dipahami dan siswa antusias dalam pembelajaran tersebut. Dalam 
sebuah hadis disebutkan sebagai berikut: 
ِىَتاَُُُُْجَزْيَزَُُلَاقَُُلَاقُُُل ْٕ ُسَرُُِاللَُىهَصُُُاللُُِّ َْيهَعََُُىهَس َُٔاَيُ  ٍُْ َع 
ًاقْيِزَطُُُُةهَْطيُُِّ ْيِفُا ً ْهِعَُُلِاَُُمَٓ َسُُُاللَُُُّنُُ  ٍُْ ِيٍُُمُجَرُُُُكهْسَيُ  
ُِّ ِتَُُقْيِزَطَُُِحَُجناٍُُُْ َي َُٔاَطَْتاُُِّ ِتُُُُّه ًَ َعَُُْىنُُْعِزٌْسيُُِّ ِتُُُُّثَْسُ(ِٔرُ
ىهسيُ)  
 
Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidaklah orang yang meniti jalan untuk menuntut ilmu kecuali 
Allah akan memudahkan jalannya menuju surga, sedangkan orang 
yang memperlambat dalam mengamalkannya maka tidak akan cepat 
mendapatkan nasabnya (keberuntungan)" (Shahih Muslim: 3643). 
 
Berdasarkan hadis di atas menjelaskan begitu pentingnya 
menuntut ilmu. Allah akan memudahkan jalan ke surga bagi orang 
yang senantiasa menuntut ilmu. Ilmu dicari dan didapatkan dengan 
proses yang tidak begitu cepat dan mudah. Guru harus 
mengusahakan menyampaikan ilmu agar dapat diterima siswanya 
dengan baik. Sedangkan siswa harus berusaha belajar dengan 
sungguh-sungguh untuk dapat menerima ilmu dengan baik. 
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2) Indikator Minat Belajar 
Ahmad Susanto (2013: 64) mengidentifikasin indikator-
indikator minat dengan menganalisis kegiatan-kegiatan yang 
dilakukannya atau objek-objek yang dijadikan kesenangan, yaitu: 
a) Keinginan untuk memiliki sesuatu. Siswa yang memiliki minat 
belajar maka ia akan berusaha untuk mendapatkannya. 
b) Objek atau kegiatan yang disenangi. Siswa yang memiliki 
minat belajar pasti akan terlibat dalam suatu objek ataupun 
kegiatan yang disenanginya. 
c) Jenis kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang 
disenangi. Siswa yang memiliki minat belajar akan berusaha 
mendapatkan apa yang ingin dimilikinya dengan menyibukkan 
dirinya dalam hal tersebut. 
d) Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan 
atau rasa terhadap objek atau kegiatan tertentu. Siswa yang 
memiliki minat belajar juga akan berusaha keras untuk 
mendapatkan apa yang diinginkannya. 
Indikator minat belajar yang lain dapat kita kenali, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Perhatian 
Seseorang yang memiliki minat yang besar pada sesuatu maka 
ia akan memberikan perhatian yang besar terhadapnya. Seorang 
siswa yang memiliki minat terhadap pelajaran ataupun kegiatan 
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akan berusaha dengan keras untuk memperoleh hasil yang baik 
dengan belajar sungguh-sungguh. Menurut Sumardi Suryabrata 
(2012:14) “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai suatu aktivitas yang dilakukan”.  
b) Perasaan 
Perasaan senang terhadap proses pembelajaran akan 
menimbulkan minat yang positif. Sedangkan perasaan tidak 
senang akan menghambat proses belajar sehingga siswa tidak 
berminat terhadapnya. Menurut Sumardi Suryabrata (2012:66) 
“perasaan didefinisikan sebagai gejala psikis yang bersifat 
subyektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala 
mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam 
berbagai taraf”. 
c) Keinginan 
Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu pembelajaran 
maka ia akan memiliki keinginan yang tinggi terhadap 
pembelajaran tersebut. Siswa akan lebih giat untuk menguasai 
dan memahami materi pembelajaran yang diminatinya. Slameto 
(2010:67) mengatakan “keinginan adalah dorongan nafsu, yang 
tertuju pada suatu benda tertentu, atau yang konkrit. Keinginan 
yang dipraktekkan bisa menjadi kebiasaan”. 
Dari pernyataan di atas maka dapat dikethui ciri-ciri minat 
belajar  adalah sebagai berikut: 
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a) Menaruh perhatian dalam belajar. 
b) Suka belajar. 
c) Antusias belajar.  
d) Aktif dalam belajar.  
e) Menjalin hubungan yang baik dalam belajar. 
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  
Sukartini dalam (Ahmad Susanto, 2013:63) menyebutkan 
“perkembangan minat tergantung pada kesempatan belajar yang 
dimiliki seseorang. Lingkungan bermain, teman sebaya, dan pola 
asuh orang tua merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan minat seseorang. Di samping itu, sesuai dengan 
kecenderungan masyarakat yang senantiasa berkembang, 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pola pergaulan akan 
merangsang tumbuhnya minat baru secara lebih terbuka”. 
Sedangkan Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini 
(2012:175) mengatakan 
 “Dalam kenyataannya tidak semua belajar siswa 
didorong oleh faktor minatnya sendiri, ada yang 
mengembangkan minatnya terhadap suatu materi 
pelajaran dikarenakan pengaruh dari gurunya, 
temannya dan orang tuanya. Lebih lanjut menyatakan 
bahwa pada prinsipnya faktor yang mempengaruhi 
minat baca dan belajar siswa sama dengan faktor yang 
mempengaruhi belajar karena membaca juga 
merupakan salah satu aktivitas belajar. Dilihat dari 
segi asalnya maka paling tidak ada dua faktor yang 
mempengaruhi minat belajar seseorang yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Akan tetapi jika melihat 
fenomena di masyarakat tampaklah bahwa faktor 
eksternal adalah mendominasi, misalnya: pemupukan 
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minat baca dalam keluarga, imbas era globalisasi dan 
sulinya mendapat lapangan pekerjaan. 
 
Menurut Rosyidah dalam  (Ahmad Susanto, 2013:60), faktor 
yang mempengaruhi minat belajar yaitu: 
a) Minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya 
dari setiap individu dipengaruhi oleh faktor keturunan atau 
bakat alamiah. 
b) Minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar individu, 
timbul seiring dengan proses perkembangan individu 
bersangkutan. Minat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 
dorongan orang tua dan kebiasaan atau adat. 
Gagne dalam (Ahmad Susanto, 2013:60) menyebutkan faktor 
yang mempengaruhi minat belajar yaitu sebagai berikut: 
a) Minat spontan, yaitu minat yang timbul secara spontan dari 
dalam diri seseorang tanpa dipengaruhi oleh pihak luar. 
b) Minat terpola adalah minat yang timbul sebagai akibat adanya 
pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang terencana dan terpola, 
misalnya dalam kegiatan belajar mengajar atau kegiatan di luar  
pembelajaran baik di lembaga sekolah maupun di luar sekolah. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa faktor yang 
mempengaruhi kuat lemahnya minat seseorang banyak timbul dari 
luar diri siswa. Sebagai individu yang sudah manginjak usia remaja 
siswa diharapkan bisa mengarahkan minatnya dengan baik. Minat 
belajar banyak dipengaruhi oleh rangsangan dari pihak luar individu 
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itu sendiri. Sekolah dan segala yang ada didalamnya merupakan 
lingkungan yang paling mempengaruhi minat belajar dikarenakan 
sebagian besar aktivitas siswa dihabiskan dalam kegiatan di sekolah. 
Kegiatan-kegiatan yang disajikan di sekolah merupakan kegiatan 
yang sudah terencana dan terpola meliputi kegiatan belajar mengajar 
maupun kegiatan kegiatan di luar jam pembelajaran. Keduanya ini 
saling mempengaruhi minat belajar siswa di sekolah. 
4) Cara Meningkatkan Minat Belajar 
Slameto (Ahmad Susanto, 2013: 63) menyebutkan bahwa: 
“intensitas kebutuhan yang dilakukan individu akan berpengaruh 
secara signifikan terhadap besarnya minat individu yang 
bersangkutan. Pada tahap tertentu, regulasi rasa senang dan tidak 
senang ini akan membentuk pola minat. Munculnya pola minat 
ketika sesuatu yang disenangi berubah menjadi tidak disenangi 
sebagai dampak dari perkembangan psikologis dan fisik seseorang”. 
Menurut Nurkacana dalam (Ahmad Susanto, 2013: 67), cara-
cara meningkatkan minat belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan minat anak-anak, guru mempunyai kewajiban 
untuk meningkatkan minat siswanya. Karena minat merupakan 
komponen penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam 
pendidikan, serta pembelajaran di ruang kelas pada khususnya. 
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b) Memelihara minat yang timbul, apabila anak menunjukkan 
minat yang kecil, maka tugas guru untuk memelihara minat 
tersebut. 
c) Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik, 
sekolah merupakan lembaga yang menyiapkan peserta didik 
untuk hidup dalam masyarakat, maka sekolah harus 
mengembangkan aspek-aspek ideal agar anak-anak menjadi 
anggota masyarakat yang baik. 
d) Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak-
anak tentang lanjutan studi atau pekerjaan yang sesuai baginya, 
minat merupakan bahan pertimbangan untuk mengetahui 
kesenangan anak, sehingga kecenderungan minat terhadap 
sesuatu yang baik perlu bimbingan lebih lanjut. 
Guru yang paling berperan dominan terhadap peningkatan 
minat belajar siswa, diantaranya: 
a) Guru melalui peranannya sebagai demonstrator senantiasa 
menguasai bahan dan materi pelajaran yang diajarkan, 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan ilmu yang 
dimiliki karena sangat menentukan minat belajar siswa. 
b) Metode yang digunakan oleh guru dalam proses belajar-
mengajar sangat beragam diantaranya ceramah, diskusi, tanya 
jawab, pemberian tugas, bermain peran, sosiodrama, 
demontrasi, karyawisata, latihan, dan lain-lain. 
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c) Media yang digunakan dalam pembelajaran sangat beragam. 
Guru dapat memanfaatkan tepe, radio, televisi, video compact 
disc (VCD), OHP/LCD, dan lain sebagainya. 
d) Dalam mengatasi siswa yang kesulitan belajar, guru 
memberikan tambahan waktu belajar di luar jam pelajaran 
dengan tidak melupakan komunikasi kepada kedua orang tua 
siswa. 
e) Sebagai profesi yang mulia guru dituntut mencintai profesinya 
supaya dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh keikhlasan 
dan menyenangkan peserta didiknya (Supandi, 2010: 40) 
Dalam kegiatan belajar mengajar, maka tentunya minat yang 
diharapkan adalah minat yang timbul dengan sendirinya dari diri 
siswa itu sendiri tanpa ada paksaan dari luar agar siswa belajar lebih 
aktif dan baik. Akan tetapi dalam kenyataannya tidak jarang siswa 
mengikuti pembelajaran dikarenakan terpaksa atau karena adanya 
suatu keharusan, sementara siswa tersebut tidak menaruh minat 
terhadap pelajaran tersebut. Seharusnya siswa mengetahui akan 
minatnya karena tanpa tahu apa yang diminatinya, tujuan belajar 
yang diinginkan tidak akan tercapai dengan baik. Maka dari itu, 
seorang guru maupun sekolah diharapkan mampu meningkatkan  
minat belajar siswanya melalui berbagai kegiatan yang dibentuknya. 
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b.   Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Nusa Putra dan Santi Lisnawati (2012:9) mengatakan 
“pendidikan agama lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan-
persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif menjadi 
“makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta 
didik lewat berbagai cara, media dan forum”. Sedangkan Muhaimin 
dkk (2002:75), menjelaskan bahwa:  
“Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan 
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional.   
 
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam merupakan 
usaha pengajaran untuk menyiapkan siswa memiliki pengetahuan 
dan sikap beragama yang baik sehingga menjadi manusia mulia 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Pendidikan Agama Islam 
harus diajarkan dengan baik sesuai dengan ajarannya. Siswa pun 
sebagai pelajar juga harus mempelajari Agama Islam dengan baik di 
sekolah. 
2) Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 22 
Tahun 2006 untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa 
tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 
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a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 
berakhlak mulia, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal 
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 
komunitas sekolah (Badrudin, 2014:148). 
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2004:75), tujuan 
pendidikan agama Islam adalah: 
a) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itu adalah agama 
yang sempurna sesuai dengan firman-Nya:  
َُو ٕۡ َيۡنٱُُُتۡه ًَ َۡكأُُۡىَُكنُُۡىَُكُيِدُُُت ًۡ ًَ َۡتأ َُُٔۡىُكَۡيهَعُِيت ًَ ِۡعَُُُتيِضَر َُٔ
ُُىَُكنَُُى ََٰهۡس ِۡلۡٱُ ُا  ُ يِدُُٖ  
 
 “Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan 
telah Kucukupkan nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu 
menjadi agama bagimu”(QS Al-Maidah (5):3). 
 
b) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, merupakan tujuan 
yang seimbang, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 
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 ىُٓ ُۡ ِي ٍََُٔيُُُلَُٕقيُُ َاَُتَرَُاُِتاَءُِيفَُاي َۡ ُّدنٱُ َُحَُسَحُِيف َُُِٔجَزِخ ۡلۡٱُ
 َُحَُسَحَُاُِق ََُُٔبَاذَعُُِرَاُنٱُُٕٓٔ  
 
“Di antara mereka ada yang berkata, Ya Tuhan kami berikanlah 
kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa api neraka” (QS Al-Baqarah 
(2):201). 
 
c) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi dan takut kepada-
Nya sesuai dengan firman Allah SWT: 
 اَي َُُُٔتَۡقهَخٍَُُ ِجۡنٱَُُسَ ِۡلۡٱ ََُُٔلِإٌُُِ ُُٔدثَۡعيِنُ٦٥ُ  
 
“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
mengabdi kepada-Ku” (QS. Adz-Dzariat (51):56). 
 
Tujuan pendidikan agama Islam dalam hal ini telah dirancang 
dengan benar dan hasilnya akan dirasakan oleh proses pendidikan 
itu sendiri. Dalam hal pelaksanaan pendidikan haruslah ada tujuan 
yang jelas untuk melaksanakan program pendidikan kedepannya. 
Jadi, diharapkan tujuan pendidikan agama Islam memberikan 
manfaat bagi siswa, guru, sekolah ataupun pihak lain yang 
berkepentingan.  
3) Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di sekolah terdiri 
dari beberapa aspek sebagai berikut: 
a) Al-Qur‟an 
Aspek ini menekankan pada kemampuan membaca dan menulis 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar, memahami makna secara 
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tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Akidah 
Aspek ini menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai asmaul husna. 
c) Akhlak 
Aspek ini menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan 
akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan. 
d) Fikih 
Aspek ini menekankan pada kemampuan dan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. 
e) Tarikh dan Kebudayaan Islam  
Aspek ini menekankan pada kemampuan mengambil ibrah 
(contoh/hikmah) dari peristiwa-peristiwa sejarah Islam, 
meneladani tokoh-tokoh berprestasi dan mengaitkannya dengan 
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, IPTEK dan lain-lain 
untuk mengembangkan budaya dan peradaban Islam 
(Muhaimin dkk, 2008:33). 
Ruang lingkup mata pelajaran PAI pada SMP kelas VIII 
adalah sebagai berikut: 
a) Al-Quran 
1) Membaca, mengartikan dan menyalin. 
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2) Menerapkan bacaan qalqalah, tafhim dan tarqiq huruf lam 
dan ro‟ serta mad. 
b) Keimanan 
1) Iman kepada kitab-kitab Allah SWT dan memahami arti 
beriman kepada-Nya. 
2) Beriman kepada rasul-rasul Allah SWT dan memahami arti 
beriman kepada-Nya. 
c) Akhlak 
1) Berperilaku dengan sifat-sifat terpuji. 
2) Menghindari sifat-sifat tercela 
3) Bertatakrama  
d) Ibadah/ Fiqh 
1) Melakukan macam-macam sujud. 
2) Melakukan puasa. 
3) Melakukan zakat. 
4) Memahami hukum Islam tentang makanan, minuman dan 
binatang. 
5) Memahami tentang ibadah haji dan umrah. 
e) Tarikh 
1) Memahami keadaan masyarakat Madinah sebelum dan 
sesudah datangnya Islam. 
2) Memahami perkembangan Islam pada masa khulafaur 
Rasyidin (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2004:151) 
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Ruang lingkup pembelajaran PAI berbeda untuk setiap 
tingkatan kelas. Pembelajaran Agama Islam untuk jenjang 
pendidikan SMP dan MTs pun juga berbeda. Hal ini dapat kita 
ketahui karena fokus pendidikan untuk jenjang pendidikan tersebut 
tidaklah sama. Namun, peran guru Agama untuk membangun minat 
belajar dan prestasi belajar peserta didik harus tetap diperhatikan 
dan dikembangkan. 
3. Hubungan antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis dengan 
Minat Belajar PAI 
“Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh 
peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari 
kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan 
tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat dan kemampuan 
peserta didik yang lebih luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh 
kurikulum” (M. Hasbullah, 2015: 307). Sedangkan pada tujuan 
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. 
b. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan 
manusia seutuhnya  (M. Hasbullah, 2015: 309). 
Badrudin (2014:147) mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis di sekolah/madrasah adalah kegiatan pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam yang dilakukan di luar jam pembelajaran di kelas, untuk 
lebih memperluas pengetahuan, wawasan, kemampuan, meningkatkan dan 
menerapkan nilai pengetahuan serta kemampuan yang telah dipelajari di 
dalam kelas. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah dalam 
(Badrudin, 2014:149) disebutkan bahwa perluasan dan pengembangan 
ekstrakurikuler Rohis merupakan penggalian potensi, minat, bakat, 
keterampilan dan kemampuan siswa di bidang Pendidikan Agama Islam 
(PAI)”. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis berhubungan erat dengan minat belajar PAI seorang 
siswa. Siswa yang ikut serta secara aktif dalam kegiatan Rohis dapat 
dikatakan memiliki minat belajar PAI yang tinggi di kelas. Sebaliknya 
siswa yang tidak ikut serta secara aktif dalam kegiatan Rohis dapat 
dikatakan memiliki minat belajar PAI yang rendah di kelas 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian dari Siti Nur Jannah dengan judul skripsi 
“Hubungan Intensitas Keikutsertaan Kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS) 
dengan Ketaatan Ibadah Siswa SMP Negeri Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2015/2016”, menyebutkan 1) Intensitas keikutsertaan kegiatan 
Kerohanian Islam (ROHIS) di SMP Negeri Kabupaten Wonogiri nilai mean 
104,4, nilai median yaitu 105,42, nilai modus 107,357, dan standar deviasi 
31,02. Pada kelas interval 92-98 terdapat 9 siswa atau 52,00% dalam kategori 
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rendah, kelas interval 108-114 terdapat 15 siswa atau 30,00% dalam kategori 
tinggi. 2) Ketaatan ibadah siswa SMP Negeri Kabupaten Wonogiri nilai mean 
91,77, nilai median 90,19, nilai modus 86,13 dan standar deviasi 58,145, 
kelas interval 78-87 sebanyak 17 siswa atau 34,00% dalam kategori rendah, 
kelas interval 88-97 sebanyak 19 siswa atau 38,00% dalam kategori sedang, 
sebanyak 14 siswa atau 28,00% dalam kategori tinggi. 3) Berdasarkan 
perhitungan rxy  didapati rhitung  sebesar 0,401 dikonsultasikan dengan rtabel 
sebesar 0,279, sehingga rhitung 0,401 > rtabel 0,279. Jadi keputusan uji hipotesis 
adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya ada hubungan antara 
keikutsertaan kegiatan Rohis dengan ketaatan ibadah SMP Negeri Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Skripsi yang berjudul Hubungan Antara Perhatian Orang Tua 
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2012/2013, atas nama Sri Mujiati, hasil penelitiannya sebagai 
berikut; 1) Perhatian orang tua pada siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali 
diperoleh nilai mean 85,88, nilai median 86,87, nilai modus 97,709 dan 
standar deviasi 5,887. Sedangkan perhatian orang tua pada siswa kelas VIII 
MTs Negeri Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013 dalam kriteria rendah 17 
siswa atau 21,25%, kriteria sedang 49 siswa atau 61,25%, dan tinggi 14 siswa 
atau 17,5%. 2) Minat belajar siswa pada siswa kelas VIII MTs Negeri 
Boyolali diperoleh nilai mean 70,575, nilai median 88,879, nilai modus 90,44 
dan standar deviasi 4,155. Sedangkan minat belajar siswa MTs Negeri 
Boyolali dalam kriteria rendah ada 17 siswa atau 21,25%, kriteria sedang 44 
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siswa atau 55% dan tinggi 19 siswa atau 23,25%. 3) Analisis korelasi  
product moment di atas menunjukkan bahwa besar nilai rhitung (0,483) > rtabel 
(0,220) dengan taraf signifikansi 5%. Jadi keputusan uji hipotesis adalah Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi ada hubungan positif antara perhatian orang tua 
dengan minat belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 
2012/2013. 
Dari acuan penelitian di atas terdapat relevansi yaitu sama-sama 
menggunakan metode kuantatif yang mana masing-masing penelitian di atas 
memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang akan di teliti oleh 
penulis dalam skripsi ini. Hasil penelitian dari Siti Nur Jannah menunjukkan 
bahwa variabel bebas yang dibahas adalah mengenai intensitas keikutsertaan 
ROHIS dan variabel tersebut sama dengan yang peneliti adakan, yaitu 
keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis. Sedangkan hasil penelitian Sri 
Mujiati menunjukkan variabel terikat adalah minat belajar yang sama dengan 
variabel yang penulis adakan yaitu minat belajar PAI. 
 Sedangkan perbedaan dari ketiga penelitian diatas dengan penelitian 
skripsi ini yaitu pada penelitian ini penulis akan membahas mengenai 
hubungan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan minat belajar 
PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki tahun pelajaran 2016/2017. Pada 
penelitian Siti Nur Jannah membahas mengenai hubungan intensitas 
keikutsertaan kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS) dengan ketaatan ibadah 
siswa SMP Negeri Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
Sedangkan skripsi Sri Mujiati membahas mengenai hubungan antara 
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perhatian orang tua terhadap minat belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 
Boyolali tahun pelajaran 2012/2013.  
 
C. Kerangka Berpikir  
Secara umum, tujuan dari ekstrakurikuler rohis adalah memberikan 
sarana pembinaan, pelatihan dan pendalaman Pendidikan Agama Islam 
(PAI), membentuk kepribadian muslim yang representatif dalam upaya 
kaderisasi dakwah Islam yang berkesinambungan, memperkokoh keimanan 
dan ketakwaan kepada Allah SWT serta memberikan dan menambah 
wawasan keagamaan yang tidak diperoleh dalam pembelajaran di kelas. 
Dalam hal ini, melalui pendidikan di dalam ekstrakurikuler Rohis akan 
menjadikan anggota didalamnya mempunyai kompetensi yang baik dalam 
belajar Pendidikan Agama Islam tentunya. Dengan demikian peserta didik 
dibekali untuk mempunyai minat belajar yang tinggi dalam belajar terkhusus 
dalam belajar PAI. 
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Rohis mampu mengembangkan 
minat belajar PAI tentunya apabila kegiatan ekstrakurikuler Rohis diikuti 
secara rutin. Siswa dikatakan aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis 
apabila siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan dengan baik dan mampu 
menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam kegiatan-kegiatan tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Apabila siswa aktif dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler Rohis dengan baik maka akan menjadikan minat 
belaja PAInya berkembang karena bahwasanya pengembangan 
ekstrakurikuler Rohis merupakan penggalian potensi, minat, bakat, 
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keterampilan dan kemampuan siswa di bidang Pendidikan Agama Islam 
(PAI). 
Siswa membutuhkan pendidikan untuk mengarahkan rasa ingin 
tahunya. Bukan dengan pendidikan di dalam kelas saja namun pendidikan di 
luar kelas juga berpengaruh bagi dirinya. Melalui pembentukan minat belajar 
di sekolah maka siswa akan mudah menerima jawaban atas rasa ingin 
tahunya. Maka untuk membentuk minat belajar siswa terkhusus minat belajar 
PAI perlu adanya keaktifan dari siswa dalam megikuti ekstrakurikuler Rohis 
untuk menyelaraskan Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
Dengan demikian, ekstrakurikuler Rohis diharapkan mampu 
memberikan hubungan positif antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
Rohis dengan minat belajar PAI pada diri siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Baki Sukoharjo. Berdasarkan berbagai teori tersebut, dapat dirumuskan 
model konseptual kerangka berpikir sebagai berikut : 
Gambar 1 Model Konseptual Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu dugaan yang masih belum sempurna. Dengan 
kata lain, hipotesis merupakan kesimpulan penelitian yang belum sempurna, 
sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu 
Minat Belajar PAI (Y) 
 
Keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis (X) 
 
1.  
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melalui penelitian. Penelitian ini hanya dapat dilakukan dengan menguji 
hipotesis yang dimaksud dengan data yang ada di lapangan. 
Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya 
baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan 
dilakukan (Burhan Bungin, 2009:75). Berdasarkan kerangka berfikir dapat 
diperoleh Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ha: Ada hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler kerohanian 
Islam (Rohis) dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 
1 Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:13). Sedangkan 
menurut Emzir (2008:37), penelitian korelasional menggambarkan suatu 
pendekatan umum untuk penelitian yang berfokus pada penaksiran pada 
kovariasi di antara variabel yang muncul secara alami. Tujuan penelitian 
korelasional adalah untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan 
menggunakan teknik korelasi atau teknis statistik yang lebih canggih  
Dengan Demikian, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan analisis korelasional, untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan minat 
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki tahun pelajaran 
2016/2017. Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dari penelitian ini adalah keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
Rohis (X) dan sedangkan variabel terikatnya adalah minat belajar PAI (Y), 
dengan menggunakan analisis korelasional untuk mencari hubungan antara 
keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan minat belajar PAI. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian di SMPN 1 Baki. Adapun alasan 
pemilihan tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Tersedianya data dan adanya keterbukaan dari pihak sekolah, 
sehingga memudahkan dalam pengumpulan data yang diperlukan 
yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
b. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri pertama yang berdiri di 
kecamatan Baki yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Rohis 
dan memfasilitasinya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 
dengan bulan Juni 2017. Adapun rincian waktu penelitian pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 
Matrik Waktu Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Kegiatan Tahun 2017 
Maret  April Mei Juni 
1 Penyusunan Proposal                  
2 Penyusunan Instrumen                 
3 Uji Coba Instrumen                 
4 Pengambilan Data                 
5 Analisis Data                 
6 Penyusunan Laporan                 
7 Final                  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2012:119-120). Sedangkan menurut Burhan Bungin 
(2009:99) populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari 
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Baki  pada tahun Ajaran 2016/2017, yaitu 235 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2012:119-120). Sedangkan menurut Burhan 
Bungin (2009:102) Sampel adalah wakil semua unit strata dan 
sebagainya yang ada di dalam populasi. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas 
VIII A,B, C, D , E, F. G dan H SMP Negeri 1 Baki. Sebagian besar siswa 
yang ada di kelas tersebut sudah mampu melakukan dan mengarahkan 
keinginan apa yang ia kehendaki. Cara menentukan jumlah sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus slovin, yaitu sebagai berikut:   
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21 Ne
N
n

  
Dimana: 
n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = Presisi yang ditetapkan yaitu 5% (Burhan Bungin, 2009:95) 
Adapun perhitungan sampel sebagai berikut: 
03,148
5875,1
235
0025,0.2351
235
05,0.2351
235
1
2
2








n
n
n
n
Ne
N
n
 
Dengan demikian, jika dibulatkan menjadi 148 sampel. 
3. Teknik Sampling 
 Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
(Sugiyono, 2014:62). Menurut Deni Darmawan (2013:139) Teknik 
sampling adalah cara pemilihan sampel. Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik proportionate 
stratified random sampling. Proportionate stratified random sampling 
adalah teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur 
yang tidak homogen dan jumlahnya tidak sama dalam setiap kelas 
(Sugiyono, 2014:64). Penghitungan pengambilan sampel di tiap kelas 
menunjukkan seperti tabel di bawah ini: 
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Tabel 2 
Perhitungan Pengambilan Sampel 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Deni Darmawan (2013:159) teknik pengumpulan data 
adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan datanya. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan angket. Menurut Suharsimi Arikunto 
(1998:136) angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Sedangkan 
menurut Oemar Hamalik (2003:108) angket terdiri dari sejumlah 
pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada murid-murid untuk 
mendapatkan jawaban yang tertulis. Melalui angket, guru dapat 
mengenal tentang minat, masalah kebutuhan, kecemasan, ambisi anak 
dan sebagainya. 
Kelas Populasi Sampel 
A 30 19 
B 31 19 
C 30 19 
D 32 20 
E 20 13 
F 29 18 
G 33 21 
H 30 19 
Jumlah sampel 235 148 
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Dari angket ini digunakan untuk mengetahui keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII A, B, 
C, D, E, F, G dan H di SMP Negeri 1 Baki. Dalam angket ini, setiap 
pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yang dinilai menggunakan 
skala Likert dengan alternatif jawabannya yaitu: selalu, sering, kadang-
kadang, jarang dan tidak pernah (Suharsimi Arikunto, 2013:107). Cara 
penskoran atau penilaian butir positif bergerak dari 5 ke 1, sedangkan 
penilaian butir negatif bergerak dari 1 ke 5, sebagai berikut: 
Jawaban butir positif:   
a. Selalu   = 5 
b. Sering   = 4 
c. Kadang-Kadang = 3 
d. Jarang   = 2 
e. Tidak Pernah  = 1 
Jawaban butir negatif:   
a. Selalu    = 1 
b. Sering    = 2 
c. Kadang-Kadang  = 3 
d. Jarang    = 4 
e. Tidak Pernah   = 5 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2007: 91).  
1) Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis adalah selalu 
berusaha, belajar dengan sungguh-sungguh supaya mendapat 
kemajuan prestasi yang gemilang dalam mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis. 
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2) Minat Belajar PAI 
Minat belajar PAI adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan 
seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui 
keantusiasan, partisipasi keaktifan dalam belajar PAI. 
b. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Purwanto (2007:93-94), definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasikan dan 
dibuktikan perilakunya. 
1) Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis 
Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis adalah selalu 
berusaha, belajar dengan sungguh-sungguh supaya mendapat 
kemajuan prestasi yang gemilang dalam mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis. Adapun indikatornya, yaitu: intensitas 
kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan Rohis, antusias 
mengikuti kegiatan Rohis, keseriusan melaksanakan kegiatan 
Rohis dengan baik, kesungguhan melaksanakan kegiatan Rohis, 
membangun interaksi yang baik dengan anggota rohis dalam 
mengikuti kegiatan Rohis.  
2) Minat Belajar PAI 
Minat belajar PAI adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan 
seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui 
keantusiasan, partisipasi keaktifan dalam belajar PAI. Adapun 
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indikatornya, yaitu: menaruh perhatian dalam belajar PAI, suka 
belajar PAI, ketertarikan dalam belajar PAI, antusias belajar 
PAI,  aktif dalam belajar PAI, serta menjalin hubungan yang 
baik dalam belajar PAI. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
1) Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
Tabel 3 
Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
 
2) Minat Belajar PAI 
Tabel 4 
Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar PAI 
Variabel Indikator Butir 
Positif 
Butir 
Negatif 
Jumlah 
Keaktifan 
mengikuti 
ekstrakuri
kuler 
Rohis 
 
Intensitas kehadiran siswa 
dalam mengikuti kegiatan 
Rohis 
1,2,3,4 5,6 6 
Antusias mengikuti kegiatan 
Rohis 
7,8,9,10, 
11 
12,13,14 8 
Keseriusan melaksanakan 
kegiatan Rohis dengan baik 
15,16,17,
18 
19,20,21 7 
Kesungguhan melaksanakan 
kegiatan Rohis 
22,23,24,
25,26,27 
28,29 8 
Membangun interaksi yang 
baik dengan anggota rohis 
dalam mengikuti kegiatan 
Rohis 
30,31,32,
33 
34,35 6 
Jumlah 35 
Variabel Indikator Butir 
Positif 
Butir 
Negatif 
Jumlah 
Minat 
Belajar 
PAI 
 
Menaruh perhatian dalam 
belajar PAI 
1,2,3,4 5,6,7 7 
Merasa suka belajar PAI 8,9,10 11,12 5 
Antusias belajar PAI 13,14,15,
16,17,18 
19,20,21 9 
Aktif dalam belajar PAI 22,23,24, 
25,26,27 
28,29,30 9 
Menjalin hubungan yang baik 
dengan teman sekelas dalam 
31,32,33 34,35 5 
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E. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu angket 
diujicobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap butir soal. 
Uji coba angket keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan minat 
belajar PAI siswa kelas VIII dilaksanakan di SMP Negeri 1 Baki dengan 30 
responden (Sugiyono, 2014:74). Adapun uji validitas dan reliabilitas sebagai 
berikut: 
a. Uji Validitas 
Istilah validitas berasal dari kata ajektif dalam bahasa Inggris 
valid berarti: ‘sah’, ’sahih’, ‘sesuai’, atau ‘tepat’. Kata benda validitas 
(validity) berarti  ‘kesahan’, ’kesahihan’, ‘kesesuaian’, atau ‘ketepatan’. 
Suatu alat ukur dapat disebut valid apabila alat ukur tersebut benar-benar 
sesuai, tepat atau cocok dalam memenuhi fungsinya sebagai alat 
pengukur (A. Daliman, 2013:38).   
Untuk mengetahui kevalidan instrumen keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis dan minat belajar PAI menggunakan uji validitas 
dengan menggunakan rumus validitas korelasi butir total dengan seluruh 
butir dengan rumus (Sugiyono, 2011:356): 
 
 
 
Dimana:  
belajar PAI 
Jumlah 35 
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rXY = Hubungan koefisien antara X dan Y 
 
N  = Jumlah responden (siswa) 
X  = Jumlah nilai setiap item 
Y   = Jumlah nilai setiap siswa 
Apabila rhitung > rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka item dikatakan 
valid. Siswa yang mengikuti uji coba instrumen berjumlah 30 orang 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
Contoh  perhitungan butir soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
30N ,  131 X ,   4169Y ,   585
2X
 
,  583287
2Y
, 18288XY  
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Harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat 
signifikan 5% dan N=30  diperoleh rtabel 0,361 Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,369) > rtabel (0,361), maka item 
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dinyatakan valid. Adapun perhitungan untuk soal nomor 2 sampai 
nomor 35 menggunakan cara yang sama dengan aplikasi Microsoft 
Excel diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Keaktifan Mengikuti Rohis 
 
No. rXY rtabel Kesimpulan 
1 0,369 0,361 Valid 
2 0,535 0,361 Valid 
3 0,441 0,361 Valid 
4 0,424 0,361 Valid 
5 0,307 0,361 Tidak Valid 
6 -0,272 0,361 Tidak Valid 
7 0,427 0,361 Valid 
8 0,604 0,361 Valid 
9 0,354 0,361 Tidak Valid 
10 0,428 0,361 Valid 
11 0,515 0,361 Valid 
12 0,224 0,361 Tidak Valid 
13 0,052 0,361 Tidak Valid 
14 0,391 0,361 Valid 
15 0,445 0,361 Valid 
16 0,518 0,361 Valid 
17 0,508 0,361 Valid 
18 0,397 0,361 Valid 
19 0,401 0,361 Valid 
20 -0,11 0,361 Tidak Valid 
21 0,044 0,361 Tidak Valid 
22 0,586 0,361 Valid 
23 0,465 0,361 Valid 
24 0,424 0,361 Valid 
25 0,554 0,361 Valid 
26 0,412 0,361 Valid 
27 0,438 0,361 Valid 
28 0,371 0,361 Valid 
29 0,299 0,361 Tidak Valid 
30 0,402 0,361 Valid 
31 0,384 0,361 Valid 
32 0,255 0,361 Tidak Valid 
33 0,405 0,361 Valid 
34 0,351 0,361 Tidak Valid 
35 -0,301 0,361 Tidak Valid 
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2. Uji Validitas Minat Belajar PAI 
Contoh  perhitungan butir soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
30N ,  140 X ,   4201Y ,   672
2X
 
,  591399
2Y
, 19697XY
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Harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat 
signifikan 5% dan N=30  diperoleh rtabel 0,361 Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,382) > rtabel (0,361), maka item 
dinyatakan valid. Adapun perhitungan untuk soal nomor 2 sampai 
nomor 35 menggunakan cara yang sama dengan aplikasi Microsoft 
Excel diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Minat Belajar PAI 
 
No. rXY rtabel Kesimpulan 
1 0,382 0,361 Valid 
2 0,434 0,361 Valid 
3 0,417 0,361 Valid 
4 0,397 0,361 Valid 
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5 0,522 0,361 Valid 
6 0,415 0,361 Valid 
7 -0,181 0,361 Tidak Valid 
8 0,389 0,361 Valid 
9 0,432 0,361 Valid 
10 0,452 0,361 Valid 
11 0,181 0,361 Tidak Valid 
12 -0,024 0,361 Tidak Valid 
13 0,528 0,361 Valid 
14 0,473 0,361 Valid 
15 0,190 0,361 Tidak Valid 
16 0,456 0,361 Valid 
17 0,616 0,361 Valid 
18 0,108 0,361 Tidak Valid 
19 -0,058 0,361 Tidak Valid 
20 0,409 0,361 Valid 
21 0,424 0,361 Valid 
22 0,411 0,361 Valid 
23 0,399 0,361 Valid 
24 0,598 0,361 Valid 
25 0,469 0,361 Valid 
26 0,391 0,361 Valid 
27 0,365 0,361 Valid 
28 0,489 0,361 Valid 
29 0,377 0,361 Valid 
30 0,038 0,361 Tidak Valid 
31 0,101 0,361 Tidak Valid 
32 0,230 0,361 Tidak Valid 
33 0,039 0,361 Tidak Valid 
34 0,453 0,361 Valid 
35 0,337 0,361 Tidak Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reliable yang berarti ‘dapat 
dipercaya’ atau ‘dapat diandalkan’. Reliabilitas berarti memiliki 
kepercayaan atau keterandalan. Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf 
kepercayaan yang tinggi, jika tes tersebut dapat memberikan hasil 
pengukuran yang mantab, tetap dan konsisten (A. Daliman, 2013:51). 
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Uji reliabilitas instrumen keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
Rohis dengan minat belajar PAI menggunakan rumus Alpha. Rumus 
alpha adalah rumus statistik yang digunakan untuk tes esai dan tes lain 
yang menghendaki adanya gradualisasi dalam penilaian (A. Daliman, 
2013:58). Adapun rumus alpha yaitu sebagai berikut (Suharsimi 
Arikunto, 2013:180): 
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Dimana:  
r11   = reliabilitas internal seluruh instrumen 
k    = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

2
b = jumlah varian butir 
2
t     = varians total 
Apabila rhitung> rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka instrumen 
dikatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Reliabilitas Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
Diketahui: 
30N ,  2825 Xi ,    342615
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh r hitung (0,366) > r tabel 
(0,361), maka item dinyatakan reliabel. 
2. Uji Reliabilitas Minat Belajar PAI 
Diketahui: 
30N ,  2945 Xi ,    366091
2Xi
 , 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh r hitung (0,838) > r tabel 
(0,361), maka item dinyatakan reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu teknik yang 
diarahkan  untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 2012:331). Adapun teknik 
analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2011:54). Dengan 
rumus: 
f
xf
i
iiMe

  
Dimana : 
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Me  = Mean (rata-rata) 
Σfi =  Jumlah sampel 
fi xi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda Kelas (xi). tanda kelas adalah rata-rata dari nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data. 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2011:53). Dengan rumus: 
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Dimana : 
Md  = Median 
b  = batas bawah, dimana median terletak 
n  = banyak data/jumlah sampel 
p  = panjang interval 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2011:52). Dengan 
rumus: 
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bb
b
pbMo  
Dimana : 
Mo = Modus 
b  = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P  = panjang interval 
b1  = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya. 
b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah 
disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong 
(Sugiyono, 2011:58). Dengan rumus sebagai berikut: 
 1
2
if








n
x
i
x
S  
Dimana: 
S = Simpangan baku sampel 
Ʃ = Epsilon (jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n   
fi = Jumlah data 
n = Jumlah sampel 
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2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang digunakan untuk memenuhi teknik analisis 
yaitu uji Normalitas menggunakan rumus chi kuadrat (Sugiyono, 
2011:107): 
ᵡ2 =  

k
i h
h
f
ff
1
0  
Dimana: 
ᵡ2 = chi kuadrat 
fo = jumlah data hasil observasi 
fh = jumlah yang diharapkan 
Dengan kesimpulan, apabila ᵡ2hitung < ᵡ
2
tabel dengan taraf 
signifikan 5%, maka merupakan data yang berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment. 
Dengan rumus (Sugiyono, 2014: 228): 
 
 
 
Dimana:  
rXY = Korelasi antara variabel x dan y 
x  =  xx   
y  =  yy   
Namun, apabila setelah diuji normalitas data tidak normal maka 
menggunakan teknik korelasi Spearman Rank . Spearman Rank adalah 
  
     2222 
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bekerja dengan data ordinal atau berjenjang atau rangking, dan bebas 
distribusi. Dengan rumus:  
)1(
6
2
2



nn
bi
  
Dimana: 
 = koefisien korelasi Spearman Rank (Sugiyono, 2014 : 245) 
Apabila n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
21
2
r
n
rt


      (Sugiyono, 2014: 251) 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga 
t tabel. Untuk kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2. Apabila t 
hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, hipotesisnya ada 
hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler kerohanian Islam 
(Rohis) dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Sebaliknya apabila t 
hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 
hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler kerohanian Islam 
(Rohis) dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
keaktifan siswa mengikuti ekstrakurikuler Rohis, hasil yang diperoleh 
sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 116 
b. Skor terendah = 63 
c. Rentang data  = (116-63) + 1 = 54 
d. Jumlah Kelas Interval = K   = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 148   
= 1 + 3,3 . 2,17 = 8,16 = 9 
e. Panjang Kelas Interval  = 54 : 9 
     = 6 
Tabel 7 
Distribusi Frekuensi Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
 
No. Kelas Kelas Interval F %  Kategori  
1 63-68 4 3 
32 Sedang 2 69-74 21 14 
3 75-80 22 15 
4 81-86 55 37 
55 Tinggi 5 87-92 14 10 
6 93-98 12 8 
7 99-104 9 6 
13 Rendah 8 105-110 5 3 
9 111-116 6 4 
 Jumlah  148 100 100  
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa keaktifan siswa mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis Kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki, Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017, pada interval 63-68 sebanyak 4 siswa (3%), interval 
69-74 sebanyak 21 siswa (14%), interval 75-80 sebanyak 22 siswa (15%), 
interval 81-86 sebanyak 55 siswa (37%), interval 87-92 sebanyak 14 siswa 
(10%), interval 93-98 sebanyak 12 siswa (8%), interval 99-104 sebanyak 9 
siswa (6%), interval 105-110 sebanyak 5 siswa (3%), interval 111-116 
sebanyak 6 siswa (4%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
Gambar 2  
Grafik Batang Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan kategori tinggi sebanyak 20 siswa 
(13%) , kategori sedang sebanyak 81 siswa (55%), dan kategori rendah 
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sebanyak 47 siswa (32%). Sehingga dapat dikatakan keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis siswa kelas VIII SMP di Negeri 1 Baki pada tahun 
ajaran 2016/2017 terdapat pada kategori sedang. 
Tabel 8 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median Modus dan Standar Deviasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean 
08,85
148
12592
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Interval fi xi fi xi (xi - x ) (xi - x )
2
 fi(xi - x )
2
 
63-68 4 65,5 262 -19,58 383,38 1533,51 
69-74 21 71,5 1501,5 -13,58 184,42 3872,74 
75-80 22 77,5 1705 -7,58 57,46 1264,04 
81-86 55 83,5 4592,5 -1,58 2,50 137,30 
87-92 14 89,5 1253 4,42 19,54 273,51 
93-98 12 95,5 1146 10,42 108,58 1302,92 
99-104 9 101,5 913,5 16,42 269,62 2426,55 
105-110 5 107,5 537,5 22,42 502,66 2513,28 
111-116 6 113,5 681 28,42 807,70 4846,18 
Jumlah 148 805,5 12592 39,78 2335,83 18170,03 
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b. Median 
44,8349,25,80
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c. Modus 
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d. Standar Deviasi 
 
 
12,1161,123
147
18170,03
1
f
2
i







S
S
i
S
n
xx
 
 
 
  
 
 
75
 
 
 
2. Minat Belajar PAI 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data minat 
belajar PAI siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 114 
b. Skor terendah = 73 
c. Rentang data  = (114-73) + 1 = 42 
d. Jumlah Kelas Interval = K   = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 148   
= 1 + 3,3 . 2,17 = 8,16 = 9 
e. Panjang Kelas Interval  = 42 : 8 
     = 5,25 (dibulatkan menjadi 5) 
 
Tabel 9 
Distribusi Frekuensi Minat Belajar PAI 
 
No. Kelas Kelas Interval F %  Kategori  
1 70-74 2 1 
6 Rendah 2 75-79 3 2 
3 80-84 5 3 
4 85-89 9 6 
51 Tinggi 5 90-94 26 18 
6 95-99 40 27 
7 100-104 36 24 
43 Sedang 8 105-109 20 14 
9 110-114 7 5 
 Jumlah  148 100 100  
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa minat belajar PAI siswa Kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Baki, Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017, pada 
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interval 70-74 sebanyak 2 siswa (1%), interval 75-79 sebanyak 3 siswa (2%), 
interval 80-84 sebanyak 5 siswa (3%), interval 85-89 sebanyak 9 siswa (6%), 
interval 90-94 sebanyak 26 siswa (18%), interval 95-99 sebanyak 40 siswa 
(27%), interval 100-104 sebanyak 36 siswa (24%), interval 105-109 
sebanyak 20 siswa (14%), interval 110-114 sebanyak 7 siswa (5%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
 
Gambar 3 
Diagram Batang Minat Belajar PAI 
 
 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa data minat belajar PAI 
dengan kategori tinggi sebanyak 62 siswa (43%) , kategori sedang sebanyak 
75 siswa (51%), dan kategori rendah sebanyak 10 siswa (6%). Sehingga 
dapat dikatakan minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP di Negeri 1 Baki 
pada tahun ajaran 2016/2017 terdapat pada kategori sedang. 
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Tabel 10 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median Modus dan Standar Deviasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean 
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Interval fi xi fi xi (xi - x ) (xi - x )
2
 fi(xi - x )
2
 
70-74 2 72 144 -25,54 652,2916 1304,5832 
75-79 3 77 231 -20,54 421,8916 1265,6748 
80-84 5 82 410 -15,54 241,4916 1207,458 
85-89 9 87 783 -10,54 111,0916 999,8244 
90-94 26 92 2392 -5,54 30,6916 797,9816 
95-99 40 97 3880 -0,54 0,2916 11,664 
100-104 36 102 3672 4,46 19,8916 716,0976 
105-109 20 107 2140 9,46 89,4916 1789,832 
110-114 7 112 784 14,46 209,0916 1463,6412 
Jumlah 148 828 14436 -49,86 1776,2244 9556,7568 
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b. Median 
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c. Modus 
  4,989,35,9478,055,94
414
14
55,94
21
1

















Mo
Mo
bb
b
pbMo
 
 
d. Standar Deviasi 
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A. UJI  
 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji 
normalitas dilakukan dengan maenggunakan rumus:  
ᵡ2 = 
 


k
i h
h
f
ff
1
0
 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat ( 
χ2 ). Pengujian normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat yaitu dengan 
membandingkan antara nilai Chi Kuadrat yang diperoleh dengan Chi Kuadrat 
tabel. Hasil pengujian normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
Menentukan panjang kelas: 
983,8
6
53
6
63116
6

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
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Cara menghitung fh: 
a. Baris pertama, 2,27% x 148 = 3,35 dibulatkan menjadi 3. 
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b. Baris kedua, 13,53% x 148= 20,02 dibulatkan menjadi 20. 
c. Baris ketiga, 34,13% x 148= 50,51 dibulatkan menjadi 51.  
d. Baris keempat, 34,13% x 148 = 50,51 dibulatkan menjadi 51. 
e. Baris kelima, 13,53% x 148 = 20,02 dibulatkan menjadi 20. 
f. Baris keenam, 2,27% x 148 = 3,35 dibulatkan menjadi 3. 
 
 
 
 
 
Tabel 11 
Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
 
NO INTERVAL fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
h
2
ho
f
)f-(f
 
1 63-71 11 3 -8 64 21,33 
2 72-80 36 20 -16 256 12,8 
3 81-89 60 51 -9 81 1,59 
4 90-98 21 51 30 900 17,65 
5 99-107 13 20 7 49 2,45 
6 108-116 7 3 -4 16 5,33 
Jumlah 148 148 0 1366 61,15 
 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat hitung 
sebesar 61,15, sedang harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11,070. Dengan 
demikian χ2hitung (61,15) > χ
2
tabel (11,07) dapat disimpulkan bahwa skor 
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keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis berasal dari populasi yang 
berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Normalitas Minat Belajar PAI 
Menentukan panjang kelas: 
783,6
6
41
6
73114
6





DkDb
PK  
Cara menghitung fh: 
g. Baris pertama, 2,27% x 148 = 3,35 dibulatkan menjadi 3. 
h. Baris kedua, 13,53% x 148= 20,02 dibulatkan menjadi 20. 
i. Baris ketiga, 34,13% x 148= 50,51 dibulatkan menjadi 51.  
j. Baris keempat, 34,13% x 148 = 50,51 dibulatkan menjadi 51. 
k. Baris kelima, 13,53% x 148 = 20,02 dibulatkan menjadi 20. 
l. Baris keenam, 2,27% x 148 = 3,35 dibulatkan menjadi 3. 
 
Tabel 12 
Uji Normalitas  Minat Belajar PAI 
 
NO INTERVAL fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
h
2
ho
f
)f-(f
 
1 73-79 5 3 2 4 1,33 
2 80-86 7 20 -13 169 8,45 
3 87-93 26 51 -25 625 12,25 
4 94-100 56 51 5 25 0,49 
5 101-107 43 20 23 529 26,45 
6 108-114 11 3 8 64 21,33 
 Jumlah 148 148 0 1416 70,31 
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Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat hitung 
sebesar 70,31, sedang harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11,070. Dengan 
demikian χ2hitung (70,31) > χ
2
tabel (11,07) dapat disimpulkan bahwa skor 
minat belajar PAI berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
B. Uji 
 
 
 
 
C. Uji Hipotesis 
Dari data yang telah diperoleh yaitu data tentang keaktifan siswa 
mengikuti ekstrakurikuler Rohis dan minat belajar PAI siswa, langkah 
selanjutnya yaitu pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus spearman 
rank. Hal tersebut dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang 
telah diajukan yaitu ada hubungan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis 
dengan minat belajar PAI Tahun Pelajaran 2016/2017. Analisis data hubungan 
keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan minat belajar PAI sebagai 
berikut: 
Diperoleh data: 
148n , 
7248042 bi  ,, 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai   sebesar 0,88. Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah 148 siswa, namun karena rho tabel dibatasi 
pada n=30, maka rho dihitung kemudian diuji signifikansi dengan menggunakan 
rumus t sehingga diperoleh t hitung (22,15) > t tabel (1,96), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima pada taraf signifikansi 5%. Jadi kesimpulannya, “Ada hubungan 
positif antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler kerohanian Islam (Rohis) 
dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo 
tahun pelajaran 2016/2017”. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler kerohanian Islam (Rohis) dengan minat belajar PAI 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. 
Hasil analisis variabel keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis berdasarkan 
148 data siswa menunjukkan kategori tinggi sebanyak 20 siswa (13%), kategori 
sedang sebanyak 81 siswa (55%), dan kategori rendah sebanyak 47 siswa (32%). 
Sehingga dapat dikatakan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis siswa kelas 
VIII SMP di Negeri 1 Baki pada tahun ajaran 2016/2017 terdapat pada kategori 
sedang. Hasil analisis variabel minat belajar PAI berdasarkan 148 data siswa 
menunjukkan kategori tinggi sebanyak 62 siswa (43%), kategori sedang 
sebanyak 75 siswa (51%), dan kategori rendah sebanyak 10 (6%). Sehingga 
dapat dikatakan minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP di Negeri 1 Baki pada 
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tahun ajaran 2016/2017 terdapat pada kategori sedang. Berdasarkan analisis data, 
maka dilakukan pembahasan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis data menggunakan Spearman Rank diperoleh  
diperoleh nilai   sebesar 0,88. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 148 
siswa, namun karena rho tabel dibatasi pada n=30, maka rho dihitung kemudian 
diuji signifikansi dengan menggunakan rumus t sehingga diperoleh t hitung 
(22,15) > t tabel (1,96), maka Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikansi 
5%. Jadi kesimpulannya, hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan antara 
keaktifan mengikuti ekstrakurikuler kerohanian Islam (Rohis) dengan minat 
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017” dapat diterima kebenarannya. Hal itu berarti semakin tinggi 
keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis  maka semakin tinggi pula minat 
belajar PAInya.  
M. Hasbullah (2015: 307) menerangkan tujuan ekstrakurikuler pada 
satuan pendidikan adalah kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Kegiatan 
ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik 
dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya. 
Sedangkan Badrudin (2014:147) mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis di sekolah/madrasah adalah kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang dilakukan di luar jam pembelajaran di kelas, untuk lebih memperluas 
pengetahuan, wawasan, kemampuan, meningkatkan dan menerapkan nilai 
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pengetahuan serta kemampuan yang telah dipelajari di dalam kelas. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah dalam (Badrudin, 2014:149) disebutkan 
bahwa perluasan dan pengembangan ekstrakurikuler Rohis merupakan 
penggalian potensi, minat, bakat, keterampilan dan kemampuan siswa di bidang 
Pendidikan Agama Islam (PAI)”. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis berhubungan erat dengan minat belajar PAI seorang siswa. Siswa yang 
ikut serta secara aktif dalam kegiatan Rohis dapat dikatakan memiliki minat 
belajar PAI yang tinggi di kelas. Sebaliknya siswa yang tidak ikut serta secara 
aktif dalam kegiatan Rohis dapat dikatakan memiliki minat belajar PAI yang 
rendah di kelas 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
1. Hasil analisis variabel keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis 
berdasarkan 148 data siswa menunjukkan rata-rata keaktifan siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis adalah 85,08. Batas tengah 
keaktifan siswa mengikuti ekstrakurikuler Rohis adalah 83,44. Sedangkan 
siswa yang paling sering aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis adalah 83,2.  
2. Hasil analisis variabel minat belajar PAI berdasarkan 148 data siswa 
menunjukkan rata-rata keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis adalah 97,54. Batas tengah keaktifan siswa 
mengikuti ekstrakurikuler Rohis adalah 98,125. Sedangkan siswa yang 
paling sering aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis adalah 
98,4. 
3. Berdasarkan analisis data menggunakan Spearman Rank diperoleh  
diperoleh nilai   sebesar 0,88. Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah 148 siswa, namun karena rho tabel dibatasi pada n=30, maka rho 
dihitung kemudian diuji signifikansi dengan menggunakan rumus t 
sehingga diperoleh t hitung (22,15) > t tabel (1,96), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima pada taraf signifikansi 5%. Jadi kesimpulannya, “Ada 
hubungan positif antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler kerohanian 
Islam (Rohis) dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
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Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017”. Hal itu berarti semakin tinggi 
keeaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis  maka semakin tinggi pula 
minat belajar PAInya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada siswa untuk meningkatkan keaktifannya dalam mengikuti kegiatan 
Rohis di Sekolah. 
2. Kepada siswa untuk meningkatkan minat belajarnya terutama minat 
belajar PAI. 
3. Kepada pembina Rohis untuk membimbing jalannya kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis. 
4. Kepada pihak sekolah untuk mengontrol keaktifan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Rohis dan minat belajar PAI di 
sekolah. 
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ANGKET KEAKTIFAN MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER ROHIS 
Nama    :  
No. Absen  :  
Kelas   :  
Daftar berikut untuk mengetahui keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis siswa. Beri 
tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan diri anda, dimana: 
S : Selalu        JR : Jarang    
SR : Sering        TP : Tidak Pernah 
KD : Kadang-Kadang 
Isilah setiap pertanyaan yang ada sesuai yang benar-benar sesuai denga diri anda. 
Terimakasih dan selamat mengerjakan.☺ 
No Pernyataan Pilihan jawaban 
S SR KD JR TP 
1 Saya mengikuti kegiatan Rohis dengan baik      
2 Saya mengikuti program-program yang 
dilaksanakan Rohis 
     
3 Saya ikut serta dalam kegiatan Rohis berupa 
tadarus Al-Quran. 
     
4 Saya hadir dalam kegiatan Rohis tepat waktu      
5 Saya berpartisipasi aktif dalam 
melaksanakan kegiatan Rohis 
     
6 Saya bertanya ketika saya bingung tentang 
suatu hal dalam mengikuti kegiatan Rohis 
     
7 Saya mendengarkan isi kajian dengan baik      
8 Saya bersedia ketika ditunjuk membaca 
Al-Qur’an 
     
9 Saya hanya hadir dalam acara-acara besar 
yang diadakan Rohis 
     
10 Saya belajar agama Islam dengan baik      
  
melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis di 
sekolah 
11 Saya mengurangi sifat malas belajar karena 
saya adalah aggota Rohis 
     
12 Saya tertib dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan Rohis 
     
13 Saya berkontribusi dalam mensukseskan 
kegiatan-kegiatan Rohis 
     
14 Saya mengikuti kegiatan Rohis dalam hal 
yang saya minati 
     
15 Saya aktif mengikuti kegiatan Rohis karena 
dapat menambah pemahaman tentang ajaran 
Islam 
     
16 Saya hadir dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan Rohis 
     
17 Saya menyelesaikan tugas-tugas dalam 
kegiatan Rohis tepat waktu 
     
18 Saya memberikan pendapat dalam rapat 
pengurus dan anggota Rohis 
     
19 Saya hadir dalam kegiatan Rohis walau 
sedang hujan 
     
20 Saya mencatat nasehat-nasehat pembina 
Rohis dalam melaksanakan kegiatan Rohis 
     
21 Saya memilih tidak hadir dalam kegiatan 
Rohis berupa pembelajaran BTA 
     
22 Saya mengajak anggota Rohis aktif 
mengikuti kegiatan Rohis 
     
23 Saya membantu anggota Rohis yang 
membutuhkan bantuan 
     
24 Saya berhati-hati bicara agar tidak 
menyinggung anggota Rohis 
     
 
 
  
ANGKET MINAT BELAJAR PAI 
Nama    :  
No. Absen  :  
Kelas   :  
Daftar berikut untuk mengetahui minat belajar PAI siswa. Beri tanda centang (√) pada salah satu kolom 
jawaban yang sesuai dengan diri anda, dimana: 
S : Selalu        JR : Jarang    
SR : Sering        TP : Tidak Pernah 
KD : Kadang-Kadang 
Isilah setiap pertanyaan yang ada sesuai yang benar-benar sesuai denga diri anda. Terimakasih dan selamat 
mengerjakan.☺ 
 
No Pernyataan Pilihan jawaban 
S SR KD JR TP 
1 Saya masuk kelas PAI tepat waktu      
2 Saya mempelajari buku-buku PAI yang 
berkaitan dengan pembelajaran PAI 
     
3 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan 
materi PAI 
     
4 Saya mencatat materi PAI dengan rapi      
5 Saya malas memperhatikan ketika guru 
menjelaskan materi PAI dengan ceramah 
     
6 Saya langsung tidur ketika sudah malam dan 
tugas PAI belum selesai 
     
7 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan 
materi PAI tentang al-Qur’an dan Hadis 
     
8 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan 
materi PAI tentang Akidah dan Akhlak 
     
9 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan      
  
materi PAI tentang Ilmu Fikih 
10 Saya mengerjakan PR PAI dengan baik      
11 
 
Saya mencatat apa yang dijelaskan guru PAI      
12 Di rumah, saya membaca materi PAI yang 
akan diajarkan 
     
13 Di rumah, saya membaca materi PAI yang 
sudah diajarkan 
     
14 Saya mencontek ketika ulangan PAI 
berlangsung 
     
15 Saya mengerjakan PR PAI di sekolah sebelum 
masuk kelas 
     
16 Saya bertanya kepada guru ketika bingung 
dengan materi PAI yang diajarkan 
     
17 Saya memilih belajar dengan teman ketika 
saya belum paham dengan materi PAI yang 
diajarkan 
     
18 Saya patuh apabila dinasehati oleh guru PAI       
19 Saya mengerjakan apa yang diperintahkan 
guru ketika belajar PAI di dalam kelas 
     
20 Ketika guru PAI memberikan tugas di kelas 
langsung saya kerjakan 
     
21 Saya memilih belajar kelompok jika saya 
kesulitan mengerjakan tugas PAI 
     
22 Ketika diskusi materi PAI, saya enggan 
berkomentar 
     
23 Saya memperhatikan hal di luar kelas dari 
pada memperhatikan materi PAI 
     
24 Ketika teman sekelas mengajak keluar kelas 
saya ikut keluar kelas 
     
 
 
Jujur adalah Cerminan Diri Rasulullah SAW 
 
  
Uji Validitas Angket Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis             
                             
No 
Na
ma  
Nomor Butir        
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 A 4 5 5 2 5 5 5 1 1 4 1 4 1 5 5 5 2 4 2 5 5 4 5 4 1 4 5 
2 B 4 5 5 5 5 5 4 1 3 5 1 3 1 5 5 4 5 5 2 2 5 5 5 5 1 3 4 
3 C 5 5 5 5 3 4 4 2 3 4 2 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 2 2 5 
4 D 4 5 3 5 5 5 5 2 2 4 1 2 3 4 4 3 3 5 4 5 5 3 3 3 2 2 5 
5 E 4 2 1 5 1 4 4 2 3 2 1 3 5 3 3 1 4 3 1 5 4 4 4 2 3 2 4 
6 F 5 5 2 5 3 5 5 5 4 5 3 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 3 5 
7 G 5 4 3 5 5 5 4 4 3 5 1 1 4 5 5 3 3 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 
8 H 5 3 3 5 5 5 4 2 2 5 5 2 4 5 5 3 3 3 4 5 4 5 3 3 2 5 5 
9 I 5 5 3 5 5 5 5 4 1 5 1 3 1 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 1 3 4 
10 J 5 5 2 5 2 5 4 1 3 4 4 2 1 5 5 5 3 3 2 5 5 5 5 2 1 3 4 
11 K 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 1 3 5 5 4 1 4 3 2 5 4 4 4 4 1 4 4 
12 L 5 5 2 5 5 5 4 2 4 5 3 5 3 5 5 5 5 4 5 2 2 5 4 5 4 4 5 
13 M 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 2 3 2 3 5 3 4 4 3 3 5 5 5 4 4 3 5 
14 N 4 4 1 3 5 5 4 1 3 2 1 4 4 5 4 1 3 2 5 4 5 3 3 4 1 4 3 
15 O 3 2 4 3 5 5 4 3 3 4 2 4 3 3 5 3 3 3 4 5 3 3 3 3 1 3 4 
16 P 4 5 4 5 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 5 4 3 3 4 3 2 5 4 5 2 3 4 
17 Q 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 2 3 5 3 4 4 3 3 5 5 5 4 4 3 5 
18 R 3 5 2 5 5 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 3 3 3 3 
19 S 4 5 5 5 5 5 4 1 3 5 1 3 1 5 5 4 5 5 4 1 5 5 4 4 1 3 4 
20 T 5 5 3 5 5 5 5 2 3 5 2 5 3 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 5 
21 U 5 4 2 5 5 4 4 3 4 4 2 4 5 1 5 5 5 5 2 4 4 4 5 4 1 2 4 
22 V 5 4 2 4 5 5 2 2 1 5 2 4 5 1 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 
  
23 W 5 5 2 5 5 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 1 5 5 5 3 5 5 5 3 3 3 3 
24 X 4 5 5 5 3 4 5 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 2 5 3 4 5 5 5 3 4 
25 Y 5 5 5 5 4 2 5 3 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 
26 Z 4 4 3 5 5 5 4 2 3 4 2 4 3 5 5 5 4 3 2 3 5 5 5 5 3 4 5 
27 AA 5 5 4 4 5 4 5 3 3 3 5 3 5 5 5 4 4 4 1 4 4 5 4 5 2 4 5 
28 AB 4 4 3 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 1 4 4 
29 AC 5 4 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
30 AD 4 5 5 4 5 5 5 3 3 3 2 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 2 5 5 
Jumlah 131 133 
10
1 139 133 138 129 79 89 124 76 99 100 131 143 117 123 117 103 121 129 137 
13
3 114 67 103 131 
Rhitun
g 
0,3
690 
0,5
356 
0,4
41 
0,4
243 
0,3
075 
-0,2
715 
0,4
276 
0,6
043 
0,35
403 
0,4
282 
0,5
158 
0,2
241 
0,0
525 
0,3
919 
0,4
450 
0,5
184 
0,5
089 
0,39
783 
0,4
015 
-0,1
097 
0,0
444 
0,58
675 
0,4
65 
0,42
433 
0,5
541 
0,4
128 
0,43
830 
Rtabel 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,36
1 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,36
1 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,36
1 
0,3
61 
0,36
1 
0,3
61 
0,3
61 
0,36
1 
Keputu
san 
VA
LI
D 
VA
LID 
V
AL
ID 
VA
LI
D 
TI
DA
K 
TID
AK 
VA
LI
D 
VA
LI
D 
TID
AK 
VA
LID 
VA
LID 
TI
DA
K 
TI
DA
K 
VA
LI
D 
VA
LI
D 
VA
LI
D 
VA
LID 
VA
LID 
VA
LID 
TI
DA
K 
TID
AK 
VA
LID 
V
AL
ID 
VA
LID 
VA
LI
D 
VA
LID 
VA
LID 
 
             
             
        
X Y X
2
 Y
2
 XY 
28 29 30 31 32 33 34 35 
5 5 1 2 5 4 5 4 4 130 16 16900 520 
5 5 2 2 5 4 5 3 4 134 16 17956 536 
5 5 5 3 4 5 5 2 5 143 25 20449 715 
5 5 5 3 4 5 5 4 4 133 16 17689 532 
3 5 5 5 5 2 3 4 4 112 16 12544 448 
5 5 4 5 4 5 5 3 5 150 25 22500 750 
5 5 3 4 4 3 5 5 5 142 25 20164 710 
  
5 5 3 3 3 2 5 4 5 135 25 18225 675 
5 5 5 5 3 4 5 5 5 143 25 20449 715 
5 5 3 1 3 4 5 3 5 125 25 15625 625 
5 5 5 5 5 2 3 5 3 124 9 15376 372 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 152 25 23104 760 
5 5 5 5 5 4 5 3 4 144 16 20736 576 
5 5 4 4 3 4 5 5 4 123 16 15129 492 
5 4 1 2 3 5 5 5 3 121 9 14641 363 
5 4 3 3 4 5 5 5 4 132 16 17424 528 
4 5 4 5 5 4 5 3 4 146 16 21316 584 
5 5 5 3 5 5 5 4 3 143 9 20449 429 
5 5 4 4 5 5 2 5 4 137 16 18769 548 
4 5 4 5 5 4 5 5 5 143 25 20449 715 
4 4 2 2 4 5 5 5 5 133 25 17689 665 
4 5 2 3 2 5 5 5 5 127 25 16129 635 
5 5 5 3 5 5 5 3 5 144 25 20736 720 
5 5 4 4 5 5 5 4 4 149 16 22201 596 
5 5 5 4 5 5 5 4 5 156 25 24336 780 
5 5 3 4 4 4 5 5 4 142 16 20164 568 
5 5 3 3 3 5 4 3 5 141 25 19881 705 
5 5 3 4 4 5 5 3 4 150 16 22500 600 
5 5 5 5 5 5 5 3 5 166 25 27556 830 
5 5 5 3 2 4 5 5 4 149 16 22201 596 
144 147 113 109 124 128 142 122 131 4169 585 583287 18288 
0,371 0,299 0,4024 0,384 0,2559 0,405 0,351 -0,300      
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361      
  
VALI
D 
TIDA
K 
VALI
D 
VAL
ID 
TIDA
K 
VALI
D 
TIDA
K 
TIDA
K      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Uji Validitas Angket Minat Belajar PAI                
                             
No 
Na
ma 
Nomor Butir                  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 A 5 5 5 4 5 4 1 5 5 4 4 4 5 5 4 2 2 4 5 5 4 2 1 5 4 5 1 
2 B 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 2 2 2 3 5 4 1 4 4 5 5 4 
3 C 5 4 5 4 5 5 1 5 5 5 4 4 5 4 5 3 3 1 5 4 5 3 4 5 5 5 4 
4 D 2 3 4 3 3 4 5 3 4 5 5 4 4 3 3 2 2 2 5 4 3 3 2 5 5 3 3 
5 E 5 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 5 3 2 4 5 4 3 1 2 3 4 4 1 
6 F 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 2 3 1 5 5 5 1 
7 G 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 5 5 4 
8 H 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 
9 I 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 3 4 3 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 2 
10 J 5 5 4 4 3 2 3 4 5 5 2 3 4 5 3 3 3 3 2 5 3 4 5 3 4 5 4 
11 K 5 5 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 2 5 3 2 4 5 5 4 2 3 3 5 5 4 
12 L 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 
13 M 3 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 3 4 4 4 3 3 1 5 3 3 3 5 5 5 5 5 
14 N 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 5 4 5 2 2 4 3 4 3 
15 O 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 2 3 4 5 5 3 
16 P 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 5 4 3 3 4 4 5 5 5 
17 Q 3 5 3 4 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 3 2 2 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 
18 R 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 3 5 5 3 3 3 1 5 5 4 3 5 5 5 5 5 
19 S 3 4 5 3 3 5 4 5 5 3 5 5 4 2 5 4 3 5 3 1 3 5 4 4 5 4 3 
20 T 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 3 3 5 5 4 3 
21 U 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 
22 V 5 4 4 3 5 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 1 5 5 3 4 5 4 5 4 
23 W 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 3 5 5 3 3 3 1 5 5 4 3 5 5 5 5 5 
  
24 X 5 5 4 5 4 5 1 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
25 Y 5 5 5 4 4 4 1 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 3 5 5 4 4 
26 Z 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 
27 AA 5 5 5 3 5 5 3 5 5 4 4 4 5 3 4 4 3 5 3 4 4 3 4 5 5 5 3 
28 AB 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 
29 AC 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 
30 AD 4 5 3 4 3 5 4 5 5 4 4 3 5 3 5 2 2 4 5 3 3 4 5 4 5 5 5 
Jumlah 140 140 136 113 120 125 92 129 139 132 125 109 129 111 125 104 100 104 122 128 114 92 110 135 143 139 112 
Rhitung 
0,3
826
658
98 
0,4
349
466
34 
0,41
702
428
3 
0,3
978
481
55 
0,5
226
669
63 
0,4
159
668
41 
-0,1
816
643
71 
0,3
894
149
72 
0,4
327
306
82 
0,4
526
431
84 
0,1
819
177
54 
-0,0
244
884
79 
0,5
289
075
76 
0,47
329
935
5 
0,19
072
526
2 
0,45
6965
499 
0,6
161
308
86 
0,1
080
493
1 
-0,0
586
655
55 
0,40
952
395
7 
0,42
449
603
4 
0,41
1682
807 
0,39
9287
936 
0,59
807
346
9 
0,46
9939
977 
0,39
128
741
6 
0,3
655
640
98 
Rtabel 
0,3
61 
0,3
61 
0,36
1 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,36
1 
0,36
1 
0,36
1 
0,3
61 
0,3
61 
0,3
61 
0,36
1 
0,36
1 
0,36
1 
0,36
1 
0,36
1 
0,36
1 
0,36
1 
0,3
61 
Keputus
an 
VA
LID 
VA
LI
D 
VA
LID 
VA
LI
D 
VA
LID 
VA
LI
D 
TID
AK 
VA
LID 
VA
LI
D 
VA
LI
D 
TI
DA
K 
TI
DA
K 
VA
LID 
VA
LID 
TID
AK 
VA
LID 
VA
LID 
TI
DA
K 
TID
AK 
VA
LID 
VA
LID 
VAL
ID 
VA
LID 
VA
LID 
VA
LID 
VA
LID 
VA
LI
D 
 
             
             
        
X Y X2 Y2 XY 
28 29 30 31 32 33 34 35 
5 4 4 5 1 5 2 5 5 136 25 18496 680 
4 5 5 2 2 2 5 5 5 139 25 19321 695 
3 5 5 3 5 5 3 5 5 147 25 21609 735 
4 5 5 3 5 5 3 5 2 129 4 16641 258 
1 3 4 5 4 5 4 3 5 117 25 13689 585 
5 1 1 5 5 5 5 1 5 140 25 19600 700 
3 4 3 3 4 4 5 3 5 139 25 19321 695 
3 2 4 3 3 3 5 3 5 124 25 15376 620 
  
5 5 3 3 3 3 5 4 5 148 25 21904 740 
5 5 3 3 3 3 5 4 5 132 25 17424 660 
1 3 4 5 4 5 4 2 5 128 25 16384 640 
3 5 1 5 5 5 5 2 5 154 25 23716 770 
3 3 4 3 4 5 3 3 3 132 9 17424 396 
3 5 5 4 2 3 5 5 5 131 25 17161 655 
3 5 5 3 4 4 5 4 5 149 25 22201 745 
4 5 5 3 4 4 4 3 5 135 25 18225 675 
3 3 4 3 4 5 1 1 3 128 9 16384 384 
5 3 4 5 3 5 4 5 5 146 25 21316 730 
1 3 1 4 5 5 2 1 3 127 9 16129 381 
3 5 5 2 3 4 5 5 5 147 25 21609 735 
3 2 5 3 3 4 4 4 5 139 25 19321 695 
4 5 4 2 4 5 5 5 5 138 25 19044 690 
5 3 4 5 3 5 4 5 5 146 25 21316 730 
4 4 4 2 5 4 5 3 5 151 25 22801 755 
4 4 5 3 4 4 5 3 5 145 25 21025 725 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 162 25 26244 810 
4 4 5 3 3 3 4 3 5 142 25 20164 710 
5 4 5 4 3 3 5 4 5 147 25 21609 735 
3 4 3 5 5 5 5 4 5 156 25 24336 780 
4 5 4 5 5 5 5 5 4 147 16 21609 588 
108 119 119 109 113 128 127 110 140 4201 672 591399 19697 
0,4893
00449 
0,3770
61803 
0,03833
4486 
0,1010
36976 
0,23011
0896 
0,0393
3991 
0,45394
465 
0,3379
22616      
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361      
VALI
D 
VALI
D TIDAK 
TIDA
K TIDAK 
TIDA
K VALID 
TIDA
K      
 
  
Uji Reliabilitas Angket Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis  
No 
Na
ma 
jiLjutirN Xt (Xt)
2
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Xt (Xt)
2
 
1 A 4 5 5 2 5 1 4 1 5 5 5 2 4 2 4 5 4 1 4 5 5 1 2 4 85 7225 
2 B 4 5 5 5 4 1 5 1 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 3 4 5 2 2 4 92 8464 
3 C 5 5 5 5 4 2 4 2 5 4 4 4 5 4 5 5 5 2 2 5 5 5 3 5 100 10000 
4 D 4 5 3 5 5 2 4 1 4 4 3 3 5 4 3 3 3 2 2 5 5 5 3 5 88 7744 
5 E 4 2 1 5 4 2 2 1 3 3 1 4 3 1 4 4 2 3 2 4 3 5 5 2 70 4900 
6 F 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 3 5 5 4 5 5 107 11449 
7 G 5 4 3 5 4 4 5 1 5 5 3 3 3 4 5 5 4 3 5 5 5 3 4 3 96 9216 
8 H 5 3 3 5 4 2 5 5 5 5 3 3 3 4 5 3 3 2 5 5 5 3 3 2 91 8281 
9 I 5 5 3 5 5 4 5 1 5 5 5 4 3 5 5 5 3 1 3 4 5 5 5 4 100 10000 
10 J 5 5 2 5 4 1 4 4 5 5 5 3 3 2 5 5 2 1 3 4 5 3 1 4 86 7396 
11 K 3 3 2 4 4 2 3 1 5 4 1 4 3 2 4 4 4 1 4 4 5 5 5 2 79 6241 
12 L 5 5 2 5 4 2 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 106 11236 
13 M 4 5 5 5 5 3 4 2 3 5 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 100 10000 
14 N 4 4 1 3 4 1 2 1 5 4 1 3 2 5 3 3 4 1 4 3 5 4 4 4 75 5625 
15 O 3 2 4 3 4 3 4 2 3 5 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 5 1 2 5 76 5776 
16 P 4 5 4 5 4 3 4 3 3 5 4 3 3 4 5 4 5 2 3 4 5 3 3 5 93 8649 
17 Q 4 5 5 5 5 3 3 5 3 5 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 100 10000 
18 R 3 5 2 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 95 9025 
19 S 4 5 5 5 4 1 5 1 5 5 4 5 5 4 5 4 4 1 3 4 5 4 4 5 97 9409 
20 T 5 5 3 5 5 2 5 2 5 5 5 4 3 4 4 4 2 2 3 5 4 4 5 4 95 9025 
21 U 5 4 2 5 4 3 4 2 1 5 5 5 5 2 4 5 4 1 2 4 4 2 2 5 85 7225 
22 V 5 4 2 4 2 2 5 2 1 5 5 5 4 4 4 4 3 1 3 3 4 2 3 5 82 6724 
23 W 5 5 2 5 3 3 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 97 9409 
24 X 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 105 11025 
25 Y 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 112 12544 
  
26 Z 4 4 3 5 4 2 4 2 5 5 5 4 3 2 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 95 9025 
27 AA 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 4 1 5 4 5 2 4 5 5 3 3 5 98 9604 
28 AB 4 4 3 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 1 4 4 5 3 4 5 101 10201 
29 AC 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 117 13689 
30 AD 4 5 5 4 5 3 3 2 5 5 5 5 4 5 5 5 3 2 5 5 5 5 3 4 102 10404 
Xi 131 133 101 139 129 79 124 76 131 143 117 123 117 103 137 133 114 67 103 131 144 113 109 128 2825 
26951
1 
Xi2 
171
61 
176
89 
102
01 
193
21 
166
41 
624
1 
153
76 
577
6 
171
61 
204
49 
136
89 
1512
9 
136
89 
106
09 
187
69 
1768
9 
1299
6 
448
9 
106
09 
171
61 
207
36 
1276
9 
118
81 
163
84 
3426
15  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar PAI                 
No 
Na
ma  
Nomor Butir Xt (Xt)2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Xt (Xt
2
) 
1 A 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 2 2 5 4 2 1 5 4 5 1 5 4 2 94 8836 
2 B 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 2 2 5 4 1 4 4 5 5 4 4 5 5 100 10000 
3 C 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 104 10816 
4 D 2 3 4 3 3 4 3 4 5 4 3 2 2 4 3 3 2 5 5 3 3 4 5 3 82 6724 
5 E 5 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 2 4 3 1 2 3 4 4 1 1 3 4 73 5329 
6 F 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 2 3 1 5 5 5 1 5 1 5 97 9409 
7 G 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 3 4 5 100 10000 
8 H 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 5 85 7225 
9 I 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 111 12321 
10 J 5 5 4 4 3 2 4 5 5 4 5 3 3 5 3 4 5 3 4 5 4 5 5 5 100 10000 
11 K 5 5 4 3 3 4 2 4 4 4 2 3 2 5 4 2 3 3 5 5 4 1 3 4 84 7056 
12 L 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 113 12769 
13 M 3 5 3 4 3 3 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 92 8464 
14 N 5 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 4 5 2 2 4 3 4 3 3 5 5 88 7744 
15 O 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 2 3 4 5 5 3 3 5 5 105 11025 
16 P 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 96 9216 
17 Q 3 5 3 4 3 3 5 5 5 3 3 2 2 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 1 87 7569 
18 R 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 106 11236 
19 S 3 4 5 3 3 5 5 5 3 4 2 4 3 1 3 5 4 4 5 4 3 1 3 2 84 7056 
20 T 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 5 5 4 3 3 5 5 104 10816 
21 U 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 3 2 4 98 9604 
22 V 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 5 100 10000 
23 W 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 106 11236 
24 X 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 109 11881 
25 Y 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 5 103 10609 
  
26 Z 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 113 12769 
27 AA 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 4 102 10404 
28 AB 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 104 10816 
29 AC 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 3 4 5 107 11449 
30 AD 4 5 3 4 3 5 5 5 4 5 3 2 2 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 98 9604 
Xi 140 140 136 113 120 125 129 139 132 129 111 104 100 128 114 92 110 135 143 139 112 108 119 127 2945 
29198
3 
Xi2 
1960
0 
196
00 
184
96 
127
69 
144
00 
156
25 
166
41 
193
21 
174
24 
166
41 
123
21 
108
16 
1000
0 
163
84 
129
96 8464 
1210
0 
182
25 
204
49 
193
21 
125
44 
116
64 
141
61 
161
29 
3660
91  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Data Penelitian Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis          
                           
No 
Na
ma 
Nomor Butir Pertanyaan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 
1 A 1 4 1 5 4 1 2 5 1 4 4 4 2 4 2 4 2 4 1 1 4 5 4 5 74 
2 B 1 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 5 5 4 3 74 
3 C 2 4 1 5 5 1 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 5 2 4 4 5 5 4 82 
4 D 2 4 2 5 4 3 3 5 3 3 5 4 4 4 3 5 2 4 5 4 5 5 2 2 88 
5 E 2 4 2 5 4 3 3 5 3 3 5 4 4 4 3 5 3 4 5 4 5 5 3 4 92 
6 F 2 4 2 4 4 2 4 4 1 4 5 4 4 4 3 4 3 4 2 2 5 5 5 5 86 
7 G 2 4 2 5 4 3 2 4 3 4 4 5 2 4 2 4 4 4 3 3 2 5 4 3 82 
8 H 1 4 2 5 4 3 2 4 2 4 4 5 2 4 2 4 4 5 2 2 4 5 5 3 82 
9 I 2 5 2 4 4 2 2 4 3 3 5 4 4 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 90 
10 J 3 2 1 4 4 2 1 5 1 4 5 5 2 5 1 4 3 5 1 1 4 5 5 3 76 
11 K 3 4 2 4 5 1 3 4 3 4 5 5 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 84 
12 L 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 80 
13 M 3 4 1 5 5 1 3 5 1 4 5 5 3 4 2 4 1 5 1 2 4 5 4 3 80 
14 N 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 112 
15 O 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 2 4 5 2 5 5 4 3 84 
16 P 1 4 2 4 5 1 2 4 2 4 3 4 2 4 1 3 2 5 2 1 4 5 4 3 72 
17 Q 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 5 5 5 81 
18 R 3 4 2 4 5 2 3 4 1 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 3 82 
19 S 3 4 1 4 4 1 2 5 1 4 5 5 2 4 2 4 1 5 1 1 5 5 3 1 73 
20 T 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 2 4 5 5 81 
21 U 1 5 1 5 3 2 3 4 1 2 4 3 2 4 2 3 3 4 2 1 5 5 4 3 72 
22 V 2 5 1 4 5 1 4 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 4 2 2 4 4 1 5 81 
23 W 1 5 1 4 5 1 5 5 1 5 5 5 2 5 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 86 
24 X 2 4 1 5 5 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 5 4 84 
  
25 Y 1 4 2 5 4 2 4 5 1 1 4 4 3 4 2 4 2 4 1 1 4 5 4 3 74 
26 Z 3 4 1 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 5 2 4 2 3 5 5 4 2 82 
27 AA 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 5 5 3 83 
28 AB 2 4 2 4 5 1 2 5 2 4 4 5 3 5 1 4 1 5 1 1 4 5 1 3 74 
29 AC 1 5 2 5 5 2 3 4 2 3 5 5 3 4 2 5 5 5 5 5 4 4 5 2 91 
30 AD 2 4 2 4 4 2 3 4 2 1 4 4 2 5 1 3 4 5 4 4 5 5 5 3 82 
31 AE 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 5 4 3 83 
32 AF 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 2 1 4 4 4 4 77 
33 AG 3 4 1 4 4 2 3 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 1 79 
34 AH 1 4 2 3 4 2 1 4 4 2 4 4 2 5 1 4 1 4 2 1 4 5 4 3 71 
35 AI 3 4 2 4 4 2 3 5 1 3 4 5 2 4 3 4 3 5 2 3 5 5 5 3 84 
36 AJ 3 4 2 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 5 2 3 4 4 4 3 81 
37 AK 1 5 1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 5 1 5 1 5 1 1 4 4 4 3 71 
38 AL 1 4 1 4 4 2 3 4 2 2 5 4 2 4 3 3 3 3 3 1 4 5 1 4 72 
39 AM 2 5 1 5 4 2 2 4 2 4 4 5 1 5 2 5 2 5 2 3 3 5 5 3 81 
40 AN 1 4 1 5 5 1 4 4 1 3 4 5 2 5 1 5 1 3 1 1 4 5 4 4 74 
41 AO 3 4 1 4 5 1 2 5 2 4 5 4 3 4 3 4 5 5 3 3 4 5 4 4 87 
42 AP 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 4 86 
43 AQ 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 5 3 4 3 4 4 3 3 5 5 3 84 
44 AR 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 2 2 3 4 5 3 3 92 
45 AS 2 4 3 4 3 2 2 5 2 2 5 4 2 5 2 4 4 5 2 5 4 5 5 4 85 
46 AT 3 4 2 4 3 2 2 4 2 2 5 4 3 5 3 4 3 4 5 5 4 5 4 4 86 
47 AU 2 4 2 5 5 2 1 4 1 4 5 4 3 4 2 4 4 4 2 2 4 5 3 2 78 
48 AV 3 5 1 5 4 2 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 2 5 1 2 4 5 3 3 90 
49 AW 2 4 1 5 5 1 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 5 2 2 4 5 5 3 79 
50 AX 2 4 2 5 4 3 3 5 3 3 5 4 4 4 3 5 2 4 5 4 5 5 2 2 88 
51 AY 2 4 2 5 4 3 3 5 3 3 5 4 4 4 3 5 3 4 5 4 5 5 3 4 92 
52 AZ 2 4 2 4 4 2 4 4 1 4 5 4 4 4 3 4 3 4 2 2 5 5 5 5 86 
  
53 BA 2 4 2 5 4 3 2 4 3 4 4 5 2 4 2 4 4 4 3 3 2 5 4 3 82 
54 BB 1 4 2 5 4 3 2 4 2 4 4 5 2 4 2 4 4 5 2 2 4 5 5 3 82 
55 BC 2 5 2 4 4 2 2 4 3 3 5 4 4 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 90 
56 BD 3 2 1 4 4 2 1 5 1 4 5 5 2 5 2 4 3 5 5 4 4 5 5 5 86 
57 BE 3 4 2 4 5 1 3 4 3 4 5 5 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 84 
58 BF 1 5 1 5 5 1 1 5 2 4 4 5 2 5 1 5 2 4 2 2 5 5 5 4 81 
59 BG 1 4 2 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 1 1 5 5 5 2 76 
60 BH 2 5 1 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 83 
61 BI 3 4 2 5 5 2 2 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 2 5 5 4 3 81 
62 BJ 1 4 1 5 4 1 2 3 4 3 3 5 1 4 3 1 1 4 1 1 4 5 4 2 67 
63 BK 2 4 1 5 4 2 1 4 1 4 4 5 3 4 2 4 4 5 2 1 4 5 5 2 78 
64 BL 1 5 1 4 4 2 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 2 74 
65 BM 3 4 3 5 5 3 1 4 1 3 4 4 3 5 4 4 3 5 3 1 4 5 4 3 84 
66 BN 3 4 1 4 5 1 3 5 1 3 4 5 3 4 2 3 5 4 3 4 5 5 4 4 85 
67 BO 2 5 1 5 4 2 3 5 2 4 5 5 3 5 3 4 1 5 1 2 3 4 5 3 82 
68 BP 1 4 1 4 4 2 3 4 2 2 5 4 2 4 3 3 3 3 2 1 5 5 5 2 74 
69 BQ 2 4 2 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 5 4 2 3 4 2 2 4 5 4 4 81 
70 BR 2 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 1 74 
71 BS 3 4 1 5 4 3 1 3 1 4 3 5 5 5 3 4 3 4 3 4 5 5 3 5 86 
72 BT 1 5 1 5 5 3 1 5 1 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 5 4 3 79 
73 BU 2 3 1 3 4 2 3 4 1 2 2 4 3 2 3 4 2 2 1 4 3 5 5 3 68 
74 BV 1 5 2 5 5 2 4 5 2 4 5 5 2 5 2 4 2 5 1 1 5 5 4 3 84 
75 BW 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 110 
76 BX 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 5 4 2 4 2 4 2 4 3 2 4 5 4 5 81 
77 BY 1 5 1 4 4 1 2 4 1 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 5 2 2 68 
78 BZ 5 5 1 5 5 1 1 5 1 3 5 5 3 5 3 5 1 5 2 3 3 4 4 4 84 
79 CA 1 4 1 5 3 2 1 4 1 3 5 5 2 4 2 3 1 5 1 1 4 5 4 3 70 
80 CB 3 5 2 5 5 1 1 5 1 1 4 5 5 4 5 4 1 5 2 2 4 5 4 4 83 
  
81 CC 5 5 1 5 4 1 4 5 1 4 5 5 4 5 2 4 5 3 1 1 5 5 4 3 87 
82 CD 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 114 
83 CE 1 5 1 4 4 1 1 4 1 3 4 4 3 3 1 3 4 4 1 1 4 5 4 4 70 
84 CF 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 5 5 5 81 
85 CG 3 4 2 4 5 2 3 4 1 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 3 82 
86 CH 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 111 
87 CI 2 4 2 4 4 2 4 5 2 5 5 4 2 4 1 4 2 4 2 1 4 5 5 1 78 
88 CJ 1 4 1 5 5 1 1 5 1 3 3 5 2 4 2 4 1 4 1 1 4 5 4 2 69 
89 CK 1 5 1 5 4 1 4 4 1 2 4 4 1 5 2 4 4 4 1 3 4 5 4 4 77 
90 CL 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 112 
91 CM 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 5 5 2 81 
92 CN 1 4 2 5 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 1 5 2 1 5 5 5 3 78 
93 CO 3 4 3 4 4 2 2 4 2 4 3 4 2 5 2 4 3 4 3 3 4 5 5 4 83 
94 CP 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 115 
95 CQ 1 2 1 5 4 1 2 4 1 1 1 4 3 5 1 3 1 3 1 1 4 5 5 4 63 
96 CR 5 4 1 5 5 3 3 3 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 5 5 3 81 
97 CS 2 4 2 4 4 2 3 4 1 3 4 4 2 5 1 4 4 4 1 1 4 4 2 3 72 
98 CT 2 3 3 4 4 2 3 4 3 2 4 4 2 5 1 3 1 4 2 2 5 5 4 5 77 
99 CU 2 4 1 5 4 1 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 70 
100 CV 1 3 1 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 5 3 4 3 3 2 3 4 5 4 2 74 
101 CW 2 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 1 4 5 4 3 76 
102 CX 5 5 3 5 5 2 5 2 5 5 5 4 3 4 4 4 2 2 3 5 4 4 5 4 95 
103 CY 5 4 2 5 4 3 4 2 1 5 5 5 5 2 4 5 4 1 2 4 4 2 2 5 85 
104 CZ 5 4 2 4 2 2 5 2 1 5 5 5 4 4 4 4 3 1 3 3 4 2 3 5 82 
105 DA 5 5 2 5 3 3 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 97 
106 DB 2 4 1 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 1 1 4 5 5 4 77 
107 DC 2 4 1 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 1 2 4 5 4 2 75 
108 DD 3 2 1 3 5 2 4 5 1 4 4 4 2 4 2 4 5 5 2 3 4 4 4 4 81 
  
109 DE 4 5 3 5 5 3 2 2 2 3 4 4 1 1 1 2 2 4 3 4 4 4 4 3 75 
110 DF 4 5 4 5 4 3 4 3 3 5 4 3 3 4 5 4 5 2 3 4 5 3 3 5 93 
111 DG 5 3 4 2 3 4 5 4 4 5 5 5 2 2 2 1 1 3 3 3 5 4 3 2 80 
112 DH 4 3 5 2 3 5 2 3 1 4 3 5 4 3 5 2 4 3 4 5 4 5 2 5 86 
113 DI 4 5 5 2 5 1 4 1 5 5 5 2 4 2 4 5 4 1 4 5 5 1 2 4 85 
114 DJ 4 5 5 5 4 1 5 1 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 3 4 5 2 2 4 92 
115 DK 5 5 5 5 4 2 4 2 5 4 4 4 5 4 5 5 5 2 2 5 5 5 3 5 100 
116 DL 4 5 3 5 5 2 4 1 4 4 3 3 5 4 3 3 3 2 2 5 5 5 3 5 88 
117 DM 4 2 1 5 4 2 2 1 3 3 1 4 3 1 4 4 2 3 2 4 3 5 5 2 70 
118 DO 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 3 5 5 4 5 5 107 
119 DP 5 4 3 5 4 4 5 1 5 5 3 3 3 4 5 5 4 3 5 5 5 3 4 3 96 
120 DQ 5 3 3 5 4 2 5 5 5 5 3 3 3 4 5 3 3 2 5 5 5 3 3 2 91 
121 DR 5 5 3 5 5 4 5 1 5 5 5 4 3 5 5 5 3 1 3 4 5 5 5 4 100 
122 DS 5 5 2 5 4 1 4 4 5 5 5 3 3 2 5 5 2 1 3 4 5 3 1 4 86 
123 DT 3 3 2 4 4 2 3 1 5 4 1 4 3 2 4 4 3 1 4 4 4 5 3 2 75 
124 DU 5 5 2 5 4 2 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 106 
125 DV 4 5 5 5 5 3 4 2 3 5 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 100 
126 DW 4 4 1 3 4 1 2 1 5 4 1 3 2 5 3 3 4 1 4 3 5 4 4 4 75 
127 DX 3 2 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 5 3 5 86 
128 DY 4 5 4 5 4 3 4 3 3 5 4 3 3 4 5 4 5 2 3 4 5 3 3 5 93 
129 DZ 4 5 5 5 5 3 3 5 3 5 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 100 
130 EA 3 5 2 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 95 
131 EB 4 5 5 5 4 1 5 1 5 5 4 5 5 4 5 4 4 1 3 4 5 4 4 5 97 
132 EC 5 5 3 5 5 2 5 2 5 5 5 4 3 4 4 4 2 2 3 5 4 4 5 4 95 
133 ED 5 4 2 5 4 3 4 2 1 5 5 5 5 2 4 5 4 1 2 4 4 2 2 5 85 
134 EE 5 4 2 4 2 2 5 2 1 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 5 5 86 
135 EF 5 5 2 5 3 3 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 97 
136 EG 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 105 
  
137 EH 3 5 2 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 99 
138 EI 4 4 3 5 4 2 4 2 5 5 5 4 3 2 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 95 
139 EJ 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 4 1 5 4 5 2 4 5 5 3 3 5 98 
140 EK 4 4 3 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 1 4 4 5 3 4 5 101 
141 EL 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 116 
142 EM 4 5 5 4 5 3 3 2 5 5 5 5 4 5 5 5 3 2 5 5 5 5 3 4 102 
143 EO 4 5 3 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 4 106 
144 EP 3 5 2 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 99 
145 EQ 5 5 1 3 5 1 3 1 5 5 1 4 3 3 3 5 3 1 5 3 3 3 2 2 75 
146 ER 5 5 1 3 5 1 3 1 5 5 1 5 3 3 5 3 5 1 5 5 5 3 2 2 82 
147 ES 4 5 1 5 5 3 3 2 3 5 3 4 4 3 5 5 5 4 3 5 5 2 5 4 93 
148 ET 4 5 3 5 4 5 5 3 5 5 1 4 5 5 5 5 5 1 3 5 5 3 4 5 100 
Jumlah  12580 
Nilai Terkecil 63 
Nilai Terbesar 116 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Data Penelitian Minat Belajar PAI          
                           
No 
Na
ma 
Nomor Butir Pertanyaan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24  
1 A 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 97 
2 B 5 5 4 3 2 2 4 5 1 2 3 2 2 2 1 5 4 3 2 4 5 1 2 5 74 
3 C 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 3 5 5 5 4 111 
4 D 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 103 
5 E 5 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 94 
6 F 5 5 5 5 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 105 
7 G 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 3 5 103 
8 H 4 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 5 92 
9 I 4 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 1 5 4 5 4 103 
10 J 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 3 3 4 3 4 4 5 3 4 5 94 
11 K 4 4 5 4 2 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 107 
12 L 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
13 M 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 5 4 97 
14 N 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 2 95 
15 O 3 3 3 5 3 5 4 3 3 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 95 
16 P 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 3 5 4 5 4 106 
17 Q 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 97 
18 R 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 3 4 5 103 
19 S 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 3 5 4 4 5 5 4 5 103 
20 T 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 109 
21 U 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 5 5 96 
22 V 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 102 
23 W 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
24 X 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 92 
  
25 Y 3 4 4 4 2 2 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 99 
26 Z 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 4 2 4 5 100 
27 AA 3 3 4 4 2 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 102 
28 AB 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 99 
29 AC 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 84 
30 AD 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 5 87 
31 AE 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 104 
32 AF 5 4 4 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 3 3 4 4 5 4 102 
33 AG 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 95 
34 AH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 99 
35 AI 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 92 
36 AJ 4 3 2 4 3 4 5 4 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 96 
37 AK 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
38 AL 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 93 
39 AM 4 4 4 5 3 2 4 4 4 3 3 5 5 4 4 3 2 1 4 5 5 5 4 3 90 
40 AN 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 91 
41 AO 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 90 
42 AP 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 112 
43 AQ 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 3 5 4 4 3 97 
44 AR 4 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 
45 AS 4 5 5 4 2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 105 
46 AT 5 5 4 4 2 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 105 
47 AU 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 91 
48 AV 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 89 
49 AW 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 98 
50 AX 4 4 5 4 1 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 3 4 5 94 
51 AY 4 4 5 3 3 4 4 4 5 3 4 3 5 5 3 3 4 4 4 5 3 3 4 5 94 
52 AZ 5 4 5 5 1 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 104 
  
53 BA 5 3 5 4 2 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 4 2 98 
54 BB 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
55 BC 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5 105 
56 BD 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 99 
57 BE 4 4 4 4 2 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 101 
58 BF 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 3 4 5 100 
59 BG 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 3 4 5 3 4 5 99 
60 BH 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 3 4 4 4 3 5 5 3 4 4 98 
61 BI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 104 
62 BJ 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 105 
63 BK 4 4 4 5 2 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 104 
64 BL 4 3 5 3 2 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 97 
65 BM 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 103 
66 BN 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 107 
67 BO 4 2 2 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 104 
68 BP 5 4 5 5 1 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 107 
69 BQ 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 98 
70 BR 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 99 
71 BS 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 1 2 4 3 5 5 98 
72 BT 5 4 2 3 3 1 1 4 3 3 4 3 5 4 2 1 3 4 3 4 5 4 3 4 78 
73 BU 4 4 5 3 4 5 3 4 4 4 5 5 5 3 3 2 2 3 3 4 5 2 4 3 89 
74 BV 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 106 
75 BW 3 3 5 4 1 4 4 3 5 3 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 5 3 4 3 91 
76 BX 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 98 
77 BY 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 3 5 5 5 4 105 
78 BZ 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 3 3 3 3 2 5 3 91 
79 CA 5 4 4 5 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 109 
80 CB 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 98 
  
81 CC 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 4 5 98 
82 CD 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 94 
83 CE 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 114 
84 CF 4 3 5 3 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 100 
85 CG 3 3 4 2 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 103 
86 CH 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 112 
87 CI 4 4 4 3 2 5 4 4 4 3 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 93 
88 CJ 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 2 5 4 4 4 102 
89 CK 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 4 96 
90 CL 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 94 
91 CM 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 93 
92 CN 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 5 102 
93 CO 4 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 104 
94 CP 4 5 5 5 2 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 109 
95 CQ 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 101 
96 CR 5 5 5 5 1 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 106 
97 CS 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 1 5 1 4 4 88 
98 CT 4 3 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 100 
99 CU 4 3 5 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 95 
100 CV 1 1 1 2 2 2 4 4 4 5 5 5 4 1 4 5 4 4 5 1 4 5 5 4 82 
101 CW 4 3 3 5 3 1 2 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 87 
102 CX 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 96 
103 CY 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 85 
104 CZ 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 95 
105 DA 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 93 
106 DB 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 98 
107 DC 5 5 5 3 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 5 5 4 4 2 3 4 4 4 4 95 
108 DD 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 98 
  
109 DE 2 4 4 5 2 5 4 4 5 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 3 4 4 5 4 90 
110 DF 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 93 
111 DG 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 95 
112 DH 5 4 2 3 1 4 3 2 4 5 2 4 3 2 4 3 5 2 4 1 3 5 3 4 78 
113 DI 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 2 2 5 4 2 1 5 4 5 1 5 4 2 94 
114 DJ 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 2 2 5 4 1 4 4 5 5 4 4 5 5 100 
115 DK 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 104 
116 DL 2 3 4 3 3 4 3 4 5 4 3 2 2 4 3 3 2 5 5 3 3 4 5 3 82 
117 DM 5 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 2 4 3 1 2 3 4 4 1 1 3 4 73 
118 DO 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 2 3 1 5 5 5 1 5 1 5 97 
119 DP 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 3 4 5 100 
120 DQ 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 5 85 
121 DR 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 111 
122 DS 5 5 4 4 3 2 4 5 5 4 5 3 3 5 3 4 5 3 4 5 4 5 5 5 100 
123 DT 5 5 4 3 3 4 2 4 4 4 2 3 2 5 4 2 3 3 5 5 4 1 3 4 84 
124 DU 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 113 
125 DV 3 5 3 4 3 3 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 92 
126 DW 5 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 4 5 2 2 4 3 4 3 3 5 5 88 
127 DX 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 2 3 4 5 5 3 3 5 5 105 
128 DY 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 96 
129 DZ 3 5 3 4 3 3 5 5 5 3 3 2 2 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 1 87 
130 EA 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 106 
131 EB 3 4 5 3 3 5 5 5 3 4 2 4 3 1 3 5 4 4 5 4 3 1 3 2 84 
132 EC 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 5 5 4 3 3 5 5 104 
133 ED 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 3 2 4 98 
134 EE 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 5 100 
135 EF 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 106 
136 EG 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 109 
  
137 EH 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 5 103 
138 EI 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 113 
139 EJ 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 4 102 
140 EK 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 104 
141 EL 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 3 4 5 107 
142 EM 4 5 3 4 3 5 5 5 4 5 3 2 2 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 98 
143 EO 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 103 
144 EP 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 4 3 5 5 5 5 5 1 3 4 102 
145 EQ 5 2 5 2 5 4 5 5 2 3 1 1 1 11 1 1 4 3 3 2 5 1 2 1 75 
146 ER 5 3 5 2 5 4 5 5 2 5 2 5 5 2 2 5 2 5 5 5 3 5 5 1 93 
147 ES 4 5 3 4 4 3 5 5 4 3 3 2 2 3 3 3 5 5 5 5 5 4 3 5 93 
148 ET 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 103 
Jumlah 14457 
Nilai Terkecil 73 
Nilai Terbesar 114 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel Bantu Perhitungan Spearman Rank 
       
No Data X Data Y Rangking X Rangking Y X-Y(bi) bi
2
 
1 74 97 128 84,5 43,5 1892,25 
2 74 74 128 147 -19 361 
3 82 111 82,5 6,5 76 5776 
4 88 103 43 41,5 1,5 2,25 
5 92 94 34,5 107 -72,5 5256,25 
6 86 105 52 24 28 784 
7 82 103 82,5 41,5 41 1681 
8 82 92 82,5 119,5 -37 1369 
9 90 103 40 41,5 -1,5 2,25 
10 76 94 117 107 10 100 
11 84 107 67 13,5 53,5 2862,25 
12 80 96 103 91,5 11,5 132,25 
13 80 97 103 84,5 18,5 342,25 
14 112 95 4,5 99,5 -95 9025 
15 84 95 67 99,5 -32,5 1056,25 
16 72 106 135,5 18 117,5 13806,25 
17 81 97 95 84,5 10,5 110,25 
18 82 103 82,5 41,5 41 1681 
19 73 103 133 41,5 91,5 8372,25 
20 81 109 95 9,5 85,5 7310,25 
21 72 96 135,5 91,5 44 1936 
22 81 102 95 50 45 2025 
23 86 90 52 127,5 -75,5 5700,25 
24 84 92 67 119,5 -52,5 2756,25 
25 74 99 128 66,5 61,5 3782,25 
26 82 100 82,5 59,5 23 529 
  
27 83 102 74 50 24 576 
28 74 99 128 66,5 61,5 3782,25 
29 91 84 37,5 140 -102,5 10506,25 
30 82 87 82,5 135 -52,5 2756,25 
31 83 104 74 32 42 1764 
32 77 102 113,5 50 63,5 4032,25 
33 79 95 106 99,5 6,5 42,25 
34 71 99 138,5 66,5 72 5184 
35 84 92 67 119,5 -52,5 2756,25 
36 81 96 95 91,5 3,5 12,25 
37 71 95 138,5 99,5 39 1521 
38 72 93 135,5 114 21,5 462,25 
39 81 90 95 127,5 -32,5 1056,25 
40 74 91 128 123,5 4,5 20,25 
41 87 90 45,5 127,5 -82 6724 
42 86 112 52 4,5 47,5 2256,25 
43 84 97 67 84,5 -17,5 306,25 
44 92 96 34,5 91,5 -57 3249 
45 85 105 60 24 36 1296 
46 86 105 52 24 28 784 
47 78 91 109,5 123,5 -14 196 
48 90 89 40 130,5 -90,5 8190,25 
49 79 98 106 75,5 30,5 930,25 
50 88 94 43 107 -64 4096 
51 92 94 34,5 107 -72,5 5256,25 
52 86 104 52 32 20 400 
53 82 98 82,5 75,5 7 49 
54 82 96 82,5 91,5 -9 81 
55 90 105 40 24 16 256 
  
56 86 99 52 66,5 -14,5 210,25 
57 84 101 67 54,5 12,5 156,25 
58 81 100 95 59,5 35,5 1260,25 
59 76 99 117 66,5 50,5 2550,25 
60 83 98 74 75,5 -1,5 2,25 
61 81 104 95 32 63 3969 
62 67 105 147 24 123 15129 
63 78 104 109,5 32 77,5 6006,25 
64 74 97 128 84,5 43,5 1892,25 
65 84 103 67 41,5 25,5 650,25 
66 85 107 60 13,5 46,5 2162,25 
67 82 104 82,5 32 50,5 2550,25 
68 74 107 128 13,5 114,5 13110,25 
69 81 98 95 75,5 19,5 380,25 
70 74 99 128 66,5 61,5 3782,25 
71 86 98 52 75,5 -23,5 552,25 
72 79 78 106 144,5 -38,5 1482,25 
73 68 89 145,5 130,5 15 225 
74 84 106 67 18 49 2401 
75 110 91 7 123,5 -116,5 13572,25 
76 81 98 95 75,5 19,5 380,25 
77 68 105 145,5 24 121,5 14762,25 
78 84 91 67 123,5 -56,5 3192,25 
79 70 109 141,5 9,5 132 17424 
80 83 98 75 75,5 -0,5 0,25 
81 87 98 45,5 75,5 -30 900 
82 114 94 3 107 -104 10816 
83 70 114 141,5 1 140,5 19740,25 
84 81 100 95 59,5 35,5 1260,25 
  
85 82 103 82,5 41,5 41 1681 
86 111 112 6 4,5 1,5 2,25 
87 78 93 109,5 114 -4,5 20,25 
88 69 102 144 50 94 8836 
89 77 96 113,5 91,5 22 484 
90 112 94 4,5 107 -102,5 10506,25 
91 81 93 95 114 -19 361 
92 78 102 109,5 50 59,5 3540,25 
93 83 104 75 32 43 1849 
94 115 109 2 9,5 -7,5 56,25 
95 63 101 148 54,5 93,5 8742,25 
96 81 106 95 18 77 5929 
97 72 88 135,5 132,5 3 9 
98 77 100 113,5 59,5 54 2916 
99 70 95 141,5 99,5 42 1764 
100 74 82 128 142,5 -14,5 210,25 
101 76 87 117 135 -18 324 
102 95 96 27,5 91,5 -64 4096 
103 85 85 60 137,5 -77,5 6006,25 
104 82 95 34,5 99,5 -65 4225 
105 97 93 23 114 -91 8281 
106 77 98 113,5 75,5 38 1444 
107 75 95 121 99,5 21,5 462,25 
108 81 98 95 75,5 19,5 380,25 
109 75 90 121 127,5 -6,5 42,25 
110 93 93 31 114 -83 6889 
111 80 95 103 99,5 3,5 12,25 
112 86 78 52 144,5 -92,5 8556,25 
113 85 94 60 107 -47 2209 
  
114 92 100 34,5 59,5 -25 625 
115 100 104 16 32 -16 256 
116 88 82 43 142,5 -99,5 9900,25 
117 70 73 141,5 148 -6,5 42,25 
118 107 97 8 84,5 -76,5 5852,25 
119 96 100 25 59,5 -34,5 1190,25 
120 91 85 37,5 137,5 -100 10000 
121 100 111 16 6,5 9,5 90,25 
122 86 100 52 59,5 -7,5 56,25 
123 75 84 121 140 -19 361 
124 106 113 9,5 2,5 7 49 
125 100 92 16 119,5 -103,5 10712,25 
126 75 88 121 132,5 -11,5 132,25 
127 86 105 52 24 28 784 
128 93 96 31 91,5 -60,5 3660,25 
129 100 87 16 135 -119 14161 
130 95 106 27,5 18 9,5 90,25 
131 97 84 23 140 -117 13689 
132 95 104 27,5 32 -4,5 20,25 
133 85 98 60 75,5 -15,5 240,25 
134 86 100 52 59,5 -7,5 56,25 
135 97 106 23 18 5 25 
136 105 109 11 9,5 1,5 2,25 
137 99 103 19,5 41,5 -22 484 
138 95 113 27,5 2,5 25 625 
139 98 102 21 50 -29 841 
140 101 104 13 32 -19 361 
141 116 107 1 13,5 -12,5 156,25 
142 102 98 12 75,5 -63,5 4032,25 
  
143 106 103 9,5 41,5 -32 1024 
144 99 102 19,5 50 -30,5 930,25 
145 75 75 121 146 -25 625 
146 82 93 34,5 114 -79,5 6320,25 
147 93 93 31 114 -83 6889 
148 100 103 16 41,5 -25,5 650,25 
Jumlah 12580 14457 10932 11026 -94 472480 
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